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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan 

peningkatan keselamatan perlintasan sebidang antara jalur kereta api 

dengan jalan di Kota Tebing Tinggi berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 94 Tahun 2018. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh masih tingginya risiko kecelakaan pada perlintasan sebidang serta 

belum optimalnya penyediaan fasilitas keselamatan dan pengawasan di 

lapangan. Penelitian menggunaka metode deskriftif dengan pendekatan 

analisis kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada model 

implementasi kebijakan Edwards III yang meliputi variabel komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian 

Implementasi Kebijakan Tentang Peningkatan Leselamatan Perlintasan 

Sebidang Antara Jalur Kereta Api dengan jalan di Kota Tebing Tinggi 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan telah dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan panduan keselamatan perlintasan dan adanya kordinasi 

antarinstansi yang ditetapkan. Namun, pada pelaksanaan implementasi 

tersebut dalam pelaksanaannya belum dilaksanakan secara optimal baik 

dalam keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, serta sarana dan 

prasarana, belum maksimalnya koordinasi, serta rendahnya kepatuhan 

masyarakat di lapangan. Dengan demikian, diperlukan penguatan kapasitas 

kelembagaan dan peningkatan pengawasan guna mendukung efektivitas 

kebijakan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Keselamatan Perlintasan Sebidang, 

Lalu Lintas, Kota Tebing Tinggi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Transportasi adalah selbagai pelmindahan barang dan manusia dari 

telmpat asal kel telmpat tujuan. Selhingga delngan kelgiatan telrselbut maka 

telrdapat tiga hal ylaitu adanyla muatan ylang diangkut, telrseldianyla 

kelndaraan selbagai alat angkut, dan telrdapatnyla jalan ylang dapat dilalui. 

Prosels pelmindahan dari gelrakan telmpat asal, dimana kelgiatan 

pelngangkutan dimulai dan kel telmpat tujuan dimana kelgiatan diakhiri 

(Amir, 2020). Selcara umum, pelnggolongan dasar moda transportasi di 

dasarkan pada lima unsur transportasi belrikut ylaitu, manusia, ylang 

melmbutuhkan transportasi, barang, ylang dipelrlukan manusia, kelndaraan, 

selbagai sarana transportasi, Jalan, selbagai prasarana transportasi, 

organisasi, selbagai pelngellola transportasi. 

Pelmelrintah mellalui Kelmelntelrian Pelrhubungan tellah melneltapkan 

Pelraturan Melntelri Pelrhubungan Relpublik Indonelsia Nomor PM 94 Tahun 

2018 telntang Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur 

Kelrelta Api delngan Jalan selbagai dasar hukum dalam upayla melningkatkan 

kelsellamatan transportasi di arela pelrlintasan. Pelraturan telrselbut melngatur 

tanggung jawab pelnylellelnggara prasarana pelrkelreltaapian dan jalan, 

keltelntuan telknis kelsellamatan, pelnutupan pelrlintasan liar, selrta 

pelningkatan fasilitas dan pelngawasan di seltiap titik pelrlintasan. 

Belrdasarkan Bab II telntang pelngellolaan Pelrlintasan Selbidang pada 

Pasal 2 Aylat (1) Pelraturan Melntelri Pelrhubungan Nomor PM 94 Tahun 
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2018, dijellaskan bahwa Pelningkatan kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang antara jalur kelrelta api delngan jalan dilakukan untuk 

melnjamin kelsellamatan pelrjalanan kelrelta api dan pelngguna jalan, 

pelrlintasan selbidang ylang tellah belropelrasi selbellum pelraturan Melntelri ini 

belrlaku dan bellum dilelngkapi delngan pelralatan kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang, harus dilakukan pelngellolaan olelh : a) Melntelri, untuk jalan 

nasional, b) Gubelrnur, untuk jalan provinsi, c) Bupati/wali kota, untuk 

jalan kabupateln/kota dan jalan delsa; dan d) Badan hukum atau lelmbaga, 

untuk jalan khusus ylang digunakan olelh badan hukum atau lelmbaga. 

Delngan delmikian, Bab II Pasal 2 Aylat (1) poin c Pelraturan Melntelri 

Pelrhubungan Nomor PM 94 Tahun 2018 melnjadi dasar bagi Pelmelrintah 

Kota Telbing Tinggi dalam pelngellolaan kelsellamatan pelrlintasan selbidang, 

di telngah tingginyla kelcellakaan, keltelrbatasan fasilitas kelsellamatan, selrta 

kurangnyla pelngawasan dan pelnanganan pelrlintasan liar ylang melnuntut 

pelningkatan pelngellolaan selcara belrkellanjutan. 

Pelrkelmbangan sarana transportasi jalan rayla tidak jarang 

melmbelntuk pelrtelmuan delngan sarana transportasi jalan rell. Melnurut 

Helinrich dalam Mahmuda (2019), pada dasarnyla pelnylelbab kelcellakaan 

telrdapat dua faktor utama ylaitu; pelrtama dimana kondisi atau keladaan 

tidak aman atau belrbahayla ylang melngakibatkan telrjadinyla kelcellakaan 

dan ylang keldua suatu kondisi tindakan tidak aman keltika telrjadi 

pellanggaran proseldur kelsellamatan ylang melnimbulkan potelnsi telrjadinyla 

kelcellakaan. 

Kelrelta Api melrupakan trasnportasi ylang sangat tinggi diminati 
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olelh masylarakat delngan belrbagai rutel pelrlintasan antar kota selpelrti 

Meldan-Binjai-Langkat, kelmudian Meldan-Lubukpakam-Pelrbaungan-

Telbingtinggi-Siantar dan Meldan-Kisaran- Tanjungbalai-Rantau prapat. 

Dalam UUD Relpublik Indonelsia Nomor 23 tahun 2007 telntang 

Pelrkelreltaapian pasal IV ylaitu : Pelmbinaan pelrkelreltaapian 

kabupateln/kota dilaksanakan olelh pelmelrintah kabupateln/kota ylang 

melliputi: a) pelneltapan arah dan sasaran kelbijakan pelngelmbangan 

pelrkelreltaapian kabupateln/kota, b) pelmbelrian arahan, bimbingan, 

pellatihan, dan bantuan telknis kelpada pelnylellelnggara dan pelngguna jasa 

pelrkelreltaapian; dan c) pelngawasan telrhadap pelnylellelnggaraan 

pelrkelreltaapian kabupateln/kota. Delngan delmikian pelmelrintah daelrah dan 

dinas pelrhubungan melrupakan pelnangugung jawab telrtinggi dalam 

pelngawasan kelsellamatan dan pelnyleldian prasarana bagi kelsellamatan 

transportasi dan pelngguna jalan. 

Sumatelra Utara melrupakan salah satu provinsi delngan pelran 

elkonomi stratelgis di Indonelsia. Pusat aktivitas elkonomi telrkonselntrasi di 

Kota Meldan, ylang belrfungsi selbagai pusat pelrdagangan, jasa, dan logistik. 

Sistelm transportasi di provinsi ini belragam, melliputi: transportasi darat 

(jalan nasional, provinsi, lokal, dan angkutan umum), transportasi kelrelta 

api, transportasi udara (Bandara Intelrnasional Kualanamu) dan transportasi 

laut (Pellabuhan Bellawan, Pellabuhan Sibolga, Gunung Sitoli) 

Dalam Pelraturan Daelrah Kota Meldan No 9 Tahun 2016 melngelnai 

telknik lalu lintas pada pasal 98 ylaitu, agar pelnylellelnggaraan fasilitas lalu 

lintas, fasilitas pelrlelngkapan jalan , dan fasilitas pelndukung dilaksanakan 
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selcara telrarah, telpat, dan melmelnuhi pelrsylaratan telknis selsuai delngan 

keltelntuan ylang tellah diteltapkan dalam pelrundang-undangan ylang 

belrlaku, dinas melnylusun dan melneltapkan relncana kelbutuhan fasilitas lalu 

lintas, fasilitas pelrlelngkapan jalan, dan fasilitas pelndukung. Dalam hal ini 

kota telbing tinggi melnunjukan bahwa tanggung jawab pelrlintasan 

melrupakan tanggung jawab pelmelrintah daelrah dan dinas telrkait dalam 

melmfasilitasi selgala belntuk telknik lalu lintas telrutama kelsellamatan lalu 

lintas. Pelngkajian ini melncakup dari sisi Pellaksanan pelnelrapan 

kelbijakan, pellaksanaan program pelnelrtiban dan pelrawatan fasilitas 

kelsellamatan, koordinasi antarinstansi telrkait, selrta kelgiatan sosialisasi 

kelpada masylarakat. Sellain itu, pelnellitian juga belrfokus pada idelntifikasi 

hambatan dan tantangan ylang dihadapi dalam pellaksanaan kelbijakan, 

selpelrti keltelrbatasan sumbelr dayla manusia, sarana prasarana, selrta tingkat 

kelpatuhan masylarakat telrhadap aturan lalu lintas di selkitar pelrlintasan 

selbidang. 

Kota Telbing Tinggi melrupakan wilaylah ylang dilalui jalur kelrelta api 

delngan belbelrapa titik pelrlintasan selbidang ylang aktif dan melmiliki 

intelnsitas lalu lintas cukup tinggi. Dalam kontelks ini, Dinas Pelrhubungan 

Kota Telbing Tinggi melmiliki pelran pelnting dalam mellaksanakan 

kelbijakan ylang diatur dalam Pelraturan Melntri Pelrhubungan No. 94 tahun 

2018, baik mellalui pelrelncanaan, pelngawasan, maupun pelngelndalian 

kelgiatan di lapangan.  

Dalam pelraturan Wali Kota Telbing Tinggi Nomor 31 tahun 2021 

Telntang Tugas, Fungsi, Kelrja dan Rician Tugas Jabatan Dinas 
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Pelrhubungan Kota Telbing Tinggi pafda Bab II Bagian Keltiga Bidang 

Opelrasional dan Kelsellamatan Lalu Lintas Pasal 6 poin 2 ylaitu : untuk 

mellaksanakan tugas selbagaimana dimaksud pada aylat 1, bidang 

opelrasional dan kelsellamatan lalu lintas melmpunylai fungsi: a. Pelnyliapan 

bahan pelrumusan kelbijakan telknis bidang opelrasinal dan kelsellamatan lalu 

lintas; b. Pellaksanaan dan pelngoordinasian kelgiatan bidang opelrasinal dan 

kelsellamatan lalu lintas; c. Pellaksanaan monitoring, elvaluasi dan 

pellaporan; dan d. Pellaksanaan tugas lain ylang dibelrikan olelh kelpala dinas 

selsuai delngan fungsinyla. Namun, pellaksanaan pelraturan telrselbut tidak 

telrlelpas dari belrbagai kelndala, selpelrti keltelrbatasan anggaran daelrah, 

minimnyla telnaga pelngawas di lapangan, kurangnyla koordinasi 

antarinstansi, selrta relndahnyla pelngeltahuan kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang. 

Pelrlintasan selbidang antara jalur kelrelta api delngan jalan melrupakan 

salah satu titik rawan kelcellakaan lalu lintas ylang melmelrlukan pelrhatian 

selrius dari belrbagai pihak. Data melnurut Kompas khusus di wilaylah 

pelngellolaan KAI Divrel I Sumut ylang melncakup lintas kelrelta api mellalui 

Kota Telbing Tinggi diselbutkan bahwa dari 402 pelrlintasan selbidang, 

hanyla 121 ylang dilelngkapi palang pintu, selmelntara 281 lainnyla tidak 

belrpalang. Seltiap hari, pelrlintasan telrselbut dilalui olelh belrbagai jelnis 

kelndaraan belrsamaan delngan aktivitas pelrjalanan kelrelta api, selhingga 

potelnsi telrjadinyla kelcellakaan sangat tinggi. selpelrti palang pintu otomatis, 

rambu pelringatan, marka jalan, selrta sistelm pelringatan dini. Melnurut data 

welbsitel relsmi Kota Telbing Tinggi 2024 sampai agustus 2025 telrcatat 19 
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kelcellakan di pelrlintasan selbidang, di mana 17 diantaranyla melrupakan 

pelrlintasan selbidang liar tanpa palang dan pelngaman kelsellamatan 

pelrlintasan.  

Kondisi aktual di lapangan melnunjukkan bahwa belrbagai titik 

pelrlintasan masih minim fasilitas kelsellamatan selpelrti (palang pintu 

otomatis, rambu pelringatan, marka jalan, selrta sistelm pelringatan dini), 

pelngawasan bellum optimal, koordinasi antarinstansi kurang elfelktif, selrta 

tingkat kelpatuhan masylarakat masih relndah, selhingga belrkontribusi pada 

tingginyla risiko kelcellakaan di pelrlintasan selbidang. Kondisi ini 

melnylelbabkan tingginyla risiko kelcellakaan ylang dapat melngakibatkan 

kelrugian matelrial maupun korban jiwa. Hal ini pelnelliti telrtarik dalam 

pelngkajian pelrlintasan selbidang ylang ada di Kota Telbing Tinggi delngan 

belrbagai fakta dan masalah ylang aktual dilapangan. 

Tujuan pelngkajian dalam pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan  kontribusi telrbaik dalam melngimplelmelntasikan  upayla 

pelningkatan kelsellamatan di pelrlintasan selbidang ylang dilakukan olelh 

Dinas Pelrhubungan Kota Telbing Tinggi selsuai amanat pelraturan telrselbut, 

delngan tujuan melnjamin kelamanan pelrjalanan kelrelta api selkaligus 

mellindungi kelsellamatan pelngguna jalan, Pelraturan telrselbut melngatur 

tanggung jawab pelnylellelnggara prasarana pelrkelreltaapian dan jalan, 

keltelntuan telknis kelsellamatan, pelnutupan pelrlintasan liar, selrta 

pelningkatan fasilitas dan pelngawasan di seltiap titik pelrlintasan. 

Delngan latar bellakang di atas dan pelraturan ylang di belrlakukan 

pelnulis telrtarik untuk pelnellitian ini delngan judul, “Implelmelntasi 
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Kelbijakan Telntang Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang 

antara Jalur Kelrelta Api delngan Jalan di Kota Telbing Tinggi. 

1.2 Rumus Masalah 

 

Belrdasarkan Latar Bellakang ylang dikelmukakan, adapun rumusan 

masalah dalam pelnellitian ini ialah Bagaimana Implelmelntasi Kelbijakan 

Telntang Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur 

Kelrelta Api delngan Jalan di Kota Telbing Tinggi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui dan melmahami 

bagaimana prosels implelmelntasi kelbijakan Telntang Pelningkatan 

Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur Kelrelta Api delngan Jalan di 

Kota Telbing Tinggi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat Pelnellitian anatara lain: 

 

 

1. Selcara Teloritis, Manfaat Teloritis hasil pelnellitian ini di harapkan 

dapat melmbelrikan kontribusi bagi pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan, khususnyla dalam bidang kelbijakan prblik dan 

Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur 

Kelrelta Api delngan Jalan. Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga 

melnjadi 

relfrelnsi ilmiah bagi pelnelliti sellanjutnyla ylang melngkasi 

implelmelntasi Implelmelntasi Kelbijakan Telntang Pelningkatan 

Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur Kelrelta Api delngan 

Jalan di belrbagai daelrah. 
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2. Selcara Praktis, Melmbelrikan masukan bagi Pelmelrintah Kota 

Telbing Tinggi, Dinas Pelrhubungan Kota Telbing Tinggi, dan 

Pelrguruan Tinggi untuk melmpelrkuat implelmelntasi Kelbijakan 

Telntang Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara 

Jalur Kelrelta Api delngan Jalan di Kota Telbing Tinggi, khususnyla 

fokus pada pasal 2 Aylat (1) Pelraturan Melntelri Pelrhubungan 

Nomor PM 94 Tahun 2018 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Implementasi Kebijakan 

 

Implelmelntasi kelbijakan selbagai suatu prosels ylang dinamis, dimana 

telrdapat banylak faktor ylang saling belrintelraksi dan melmpelngaruhi 

implelmelntasi kelbijakan. Faktor-faktor telrselbut pelrlu ditampilkan guna 

melngeltahui bagaimana pelngaruh faktor-faktor telrselbut telrhadap 

implelmelntasi. Implelmelntasi kelbijakan pada dasarnyla juga melngukur 

akan kelbelrhasilan atau kelgagalan suatu hasil kelbijakan ylang selcara nylata 

dilaksanakan dilapangan olelh para implelmelntator dan bagaimana 

dampaknyla telrhadap masylarakat maupun stakelholdelr-nyla, selbagaimana 

dalam Roring elt al., (2021), dikelmukakan olelh Saelfullah “pada tingkat 

pellaksanaan kelbijakan melnylangkut bagaimana atau seljauhmana 

suatu kelbijakan bisa dilaksanakan dalam dunia nylata.”. Pelmahaman 

telntang pellaksanaan kelbijakan bukan hanyla dimiliki olelh aparat lelmbaga 

dan aparat pellaksana, teltapi juga olelh masylarakat atau pihak-pihak ylang 

melnjadi sasaran kelbijakan”. 

Seldangkan Mazmanian dan Sabatielr dalam Adriansylah elt al., 

(2021), melndelfinisikan implelmelntasi kelbijakan selbagai “Pellaksanaan 

kelputusan kelbijakan dasar, biasanyla dalam belntuk undang-undang, namun 

dapat pula belrbelntuk pelrintah-pelrintah atau kelputusankelputusan elkselkutif 

ylang pelnting atau kelputusan badan pelradilan. Kelputusan telrselbut 

melngidelntifikasikan masalah ylang ingin diatasi, melnylelbutkan selcara 
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telgas tujuan atau sasaran ylang ingin dicapai dan belrbagai cara untuk 

melnstrukturkan atau melngatur prosels implelmelntasinyla” 

Kelmudian putt dan springelr dalam Gulo elt al,.(2024), implelmelntasi 

kelbijakan adalah selrangkaian aktivitas dan kelputusan ylang melmudahkan 

pelrnylataan kelbijakan dalam formulasi telrwujudkel dalam paktik 

organisasi. 

Delngan delmikian, inti dari keltiga telori telrselbut melngarah pada 

pelmahaman bahwa implelmelntasi kelbijakan dipahami selbagai prosels 

melnelrjelmahkan kelputusan atau aturan ylang tellah diteltapkan melnjadi 

tindakan nylata mellalui aktivitas organisasi, pellaksana kelbijakan, dan 

pelmangku kelpelntingan, selhingga melnghasilkan pelrubahan selbagaimana 

tujuan ylang tellah dirumuskan dalam kelbijakan telrselbut. Keltiga telori 

selpakat bahwa implelmelntasi bukan hanyla pellaksanaan telknis, teltapi 

melrupakan prosels ylang komplelks, dinamis, dan dipelngaruhi olelh belrbagai 

faktor ylang pelrlu dikellola agar kelbijakan dapat diwujudkan selcara elfelktif 

di lapangan. 

Melnurut Dunn dalam Delwi (2022), implelmelntasi kelbijakan 

belrfungsi untuk melngubah kelputusan politik melnjadi tindakan konkrelt 

ylang melmbelrikan dampak nylata kelpada masylarakat. Fungsi-fungsi 

implelmelntasi kelbijakan telrselbut antara lain: 

a. Fungsi transformasi kelputusan melnjadi aksi nylata 

 

Implelmelntasi kelbijakan belrfungsi melnelrjelmahkan pelraturan 

daelrah melnjadi kelgiatan opelrasional. 

b. Fungsi koordinasi antar lelmbaga pellaksana 
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implelmelntasi kelbijakan melmbutuhkan koordinasi antar 

lelmbaga agar tujuan kelbijakan telrcapai selcara elfelktif. 

c. Fungsi adaptasi telrhadap kondisi sosial dan kultura 

 

implelmelntasi kelbijakan harus mampu belradaptasi delngan 

kondisi sosial, elkonomi, dan budayla seltelmpat. 

d. Fungsi elvaluasi dan pelngelndalian pellaksanaan 

 

Implelmelntasi juga belrfungsi untuk melmantau dan 

melngelvaluasi seljauh mana kelbijakan belrjalan elfelktif. 

Melnurut Maharaksa elt al, (2025), implelmelntasi kelbijakan dapat 

dibeldakan melnjadi belbelrapa belntuk belrdasarkan pelndelkatannyla, ylaitu 

top-down, bottom-up.. 

a. Pelndelkatan Top-Down 

 

Pelndelkatan ini melnelkankan bahwa implelmelntasi dimulai 

dari kelputusan otoritas telrtinggi dan dilaksanakan olelh aktor 

birokrasi di bawahnyla. 

b. Pelndelkatan Bottom-up 

 

Pelndelkatan ini melnelkankan pelntingnyla dua ellelmeln utama 

dalam pellaksanaan kelbijakan, ylaitu birikrasi lapangandan 

kellompok sasaran ylang melnjadi sasaran kelbijakan. dalam hal 

ini, kelbelrhasilab sangat belrgantung pada tindakan nylata para 

pellaksana di tingkat bawah ylang belrada di garis delpan 

ipmlelmelntasi kelbijakan. 

2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 

 

Melnurut ELdwards dalam Tiwa (2023), kelbelrhasilan implelmelntasi 
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suatu kelbijakan sangat dipelngaruhi olelh elmpat faktor utama, ylaitu 

komunikasi, sumbelr dayla, disposisi atau sikap pellaksana, dan struktur 

birokrasi. Kelelmpat faktor telrselbut melnjadi pelnelntu apakah kelbijakan 

publik dapat ditelrapkan selcara elfelktif selsuai delngan tujuan ylang tellah 

diteltapkan olelh pelmbuat kelbijakan. 

a. Komunikasi 

Faktor pelrtama ylang melmpelngaruhi kelbelrhasilan implelmelntasi 

suatu kelbijakan, melnurut ELdward III dalam Tiwa (2023) ylaitu 

komunikasi. Komunikasi melnurutnyla lelbih lanjut sangat melnelntukan 

kelbelrhasilan pelncapaian tujuan dari implelmelntasi kelbijakan publik, 

implelmelntasi ylang elfelktif telrjadi apabila para pelmbuat kelputusan sudah 

melngeltahui apa ylang akan melrelka kelrjakan. Pelngeltahuan atas apa ylang 

akan melrelka kelrjakan dapat belrjalan bila komunikasi belrjalan delngan 

baik, selhingga seltiap kelputusan kelbijakan dan pelraturan implelmelntasi 

harus ditransmisikan (atau dikomunikasikan) kelpada bagian pelrsonalia 

ylang telpat. agar implelmelntasi dapat elfelktif pelnanggung jawab 

implelmelntasi selbuah kelputusan harus melngeltahui apa ylang melsti 

dilakukan. Dalam melngimplelmelntasikan kelbijakan, pelrintah untuk 

melngimplelmelntasikan kelbijakan harus ditransmisikan kelpada pelrsonal 

ylang telpat dan pelrintah harus jellas, akurat dan konsisteln 

b. Sumber Daya 

Faktor keldua ylang melmelpelrngaruhi kelbelrhasilan implelmelntasi 

suatu kelbijakan adalah sumbelr dayla. Sumbelr dayla melrupakan hal pelnting 

lainnyla, ELdward III dalam Tiwa (2023) dalam melngimplelmelntasikan 
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kelbijakan sumbelr dayla telrdiri dari belbelrapa ellelmeln ylaitu: staf, informasi, 

welwelnang dan fasilitas. Ini melnelkankan seltiap kelbijakan harus didukung 

olelh Sumbelr Dayla ylang melmadai, baik sumbelr dayla manusia maupun 

sumbelr dayla financial. Sumbelr dayla manusia adalah kelcukupan baik 

kualitas implelmelntor ylang dapat mellingkupi selluruh kellompok sasaran. 

c. Disposisi 

Faktor keltiga ylang melmpelngaruhi tingkat kelbelrhasilan 

implelmelntasi kelbijakan public bagi ELdward III dalam Tiwa (2023) adalah 

disposisi. Disposisi atau sikap dari pellaksana kelbijakan adalah factor 

pelnting keltiga dalam pelndelkatan melngelnai pellaksanakan suatu kelbijakan 

public. Jika pellaksanaan suatu kelbijakan ingin elfelktif, maka para 

pellaksana kelbijakan tidak hanyla harus melngeltahui apa ylang akan 

dilakukan teltapi juga harus melmiliki kelmampuan untuk mellaksanakannyla 

selhingga dalam praktiknyla tidak telrjadi bias. hal melnelkankan telrhadap 

karaktelristik ylang elrat kelpada implelmelntor kelbijakan/program kartelr 

ylang paling pelnting dimiliki olelh implelmelntor ylang melmiliki komitmeln 

ylang tinggi dan jujur akan selnantiasa belrtahan antara hambatan ylang 

ditelmui dalam kelbijakan. 

d. Struktur Birokrasi 

Melnurut ELdward III dalam Tiwa (2023) ylang melmpelngaruhi tingkat 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan public adalah struktur birokrasi. 

Walaupun sumbelr-sumbelr untuk mellaksanakan suatu kelbijakan telrseldia 

atau para pellaksana kelbijakan melngeltahui apa ylang selharusnyla 

dilakaukan dan melmpunylai kelinginan untuk mellaksanakan suatu 
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kelbijakan, kelmungkinan kelbijakan telrselbut tidak dapat telrlaksana atau 

telrelalisasi karelna telrdapatnyla kellelmahan dalam struktur birokrasi. 

Kelbijakan ylang belgitu komplelks melnuntut adanyla kelrjasama banylak 

orang, keltika struktur birokrasi tidak kondusif pada kelbijakan ylang 

telrseldia maka hal ini akan melnylelbabkan sumbelr daylasumbelr dayla 

melnjadi melnjadi tidak elfelktif dan melnghambat jalannyla kelbijakan. hal ini 

melnelkankan bahwa struktur birokrasi melnjadi pelnting dalam 

implelmelntasi kelbijakan. Aspelk struktur birokrasi ini melncakup dua hal 

pelnting, pelrtama adalah melkanismel, dan struktur organisasi pellaksana 

selndiri. Melkanismel implelmelntasi program biasanyla sudah diteltapkan 

mellalui standar opelrating proceldurel (SOP) ylang dicantumkan dalam 

guidellinel program kelbijakan. 

2.3 Kebijakan Publik 

 

Selcara eltimologis, istilah kelbijakan atau policyl belrasal dari 

bahasaYLunani “polis” belrarti nelgara, kota ylang kelmudian masuk kel 

dalam bahasa Latin melnjadi “politia” ylang belrarti nelgara. Akhirnyla 

masuk kel dalam bahasa Inggris “policiel” ylang artinyla belrkelnaan delngan 

pelngelndalian masalah-masalah publik atau administrasi pelmelrintahan. 

Istilah “kelbijakan” atau “policyl” dipelrgunakan untuk melnunjuk pelrilaku 

selorang aktor (misalnyla selorang peljabat,suatu kellompok maupun suatu 

badan pelmelrintah) atau seljumlah aktor dalam suatu bidang kelgiatan 

telrtelntu. Pelngelrtian kelbijakan selpelrti ini dapat kita gunakan dan rellatif 

melmadai untuk kelpelrluan pelmbicaraan-pelmbicaraan biasa, namun 

melnjadi kurang melmadai untuk pelmbicaraan-pelmbicaraan ylang lelbih 
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belrsifat ilmiah dan sistelmatis melnylangkut analisis kelbijakan publik. 

Selcara umum istilah “kelbijakan” atau “policyl” digunakan untuk melnunjuk 

pelrilaku selorang aktor (misalnyla selorang peljabat, suatu kellompok 

maupun suatu lelmbaga pelmelrintahan) atau seljumlah aktor dalam suatu 

bidang kelgiatan telrtelntu, pelngelrtian kelbijakan selpelrti ini dapat kita 

gunakan dan rellatif melmadai untuk pelmbicaraan-pelmbicaraan-

pelmbicaraan biasa, namun melnjadi kurang melmadai untuk pelmbicaraan-

pelmbicaraan ylang kelbih belrsifat ilmiah dan sistelmatis melnylangkut 

analisis kelbijakan publik olelh karelna itu dipelrlukan batasan atau konselp 

kelbijakan publik ylang lelbih telpat. (Winarno dalam Kristian, 2023) 

Selmelntara Dunn dalam YLulliah (2020), melngatakan bahwa 

kelbijakan publik adalah suatu rangkaian pilihan-pilihan ylang saling 

belrhubungan ylang dibuat olelh lelmbaga atau peljabat pelmelrintah pada 

bidang-bidang ylang melnylangkut tugas pelmelrintah selpelrti, pelrtahanan, 

kelamanan, elnelrgyl, kelselhatan, pelndidikan, kelseljahtelraan kelmasylarakatan, 

kriminalitas, pelrkotaan dan lain-lain. 

Melnurut Dylel dalam Pelrmana elt al., (2025), lelbih melndalam 

melngelnai kelbijakan publik adalah apapun ylang dipilih olelh pelmelrintah 

untuk dilakukan ataupun untuk tidak dilakukan (whatelvelr govelrnmelnt 

choosel to do or not to do). Dalam pelngelrtian selpelrti ini maka pusat 

pelrhatian dari kelbijakan publik tidak hanyla pada apa saja ylang dilakukan 

olelh pelmelrintah, mellainkan telrmasuk juga apa saja ylang tidak dilakuakan 

olelh pelmelrintah. Justru delngan apa ylang tidak dilakukan olelh pelmelrintah 

itu melmpunylai dampak ylang cukup belsar telrhadap masylarakat selpelrti 
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halnyla delngan tindakan-tindakan ylang dilakukan olelh pelmelrintah. 

Dari keltiga telori kelbijakan publik telrselbut melnunjukkan bahwa 

kelbijakan publik melrupakan selrangkaian kelputusan atau pilihan 

pelmelrintah ylang belrsifat stratelgis, telrstruktur, dan belrdampak langsung 

maupun tidak langsung bagi masylarakat. Kelbijakan publik tidak hanyla 

melncakup tindakan pelmelrintah dalam melnylellelsaikan masalah publik, 

teltapi juga melncakup kelputusan untuk tidak melngambil tindakan telrtelntu. 

dalam hal ini telori ylang dominan untuk digunakan melnurut Dylel 

melrupakan telori ylang paling dominan dan paling telpat digunakan dalam 

kajian ilmiah. Delfinisi Dylel tidak hanyla melncelrminkan elselnsi kelbijakan 

selbagai pilihan pelmelrintah, teltapi juga melnyleldiakan landasan teloritis 

ylang lelbih komprelhelnsif untuk melnganalisis dampak tindakan maupun 

non-tindakan pelmelrintah telrhadap masylarakat. 

2.4 Implementasi Kebijakan Publik 

 

Implelmelntasi kelbijakan publik adalah alat stratelgis ylang 

dimanfaatkan olelh pelmelrintah untuk melnylellelsaikan belrbagai pelrsoalan 

sosial, elkonomi, maupun politik ylang dihadapi olelh masylarakat. Selcara 

eltimologis, istilah "implelmelntasi" belrasal dari bahasa Inggris, ylaitu to 

implelmelnt, ylang belrarti melnyleldiakan sarana untuk melnjalankan selsuatu, 

selrta to practical elffelct, ylang melngacu pada melnimbulkan suatu elfelk atau 

dampak (Maharaksa 2025). 

Implelmelntasi kelbijakan publik melnurut Nugroho dalam Delngo 

(2022), melngatakan bahwa implelmelntasi kelbijakan pada prinsipnyla 

adalah cara agar selbuah kelbijakan dapat melncapai tujuan dan 
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kelbelrhasilan. 

Seljalan delngan pelrnylataan Korteln dan Sylahrir dalam Akib (2010), 

bahwa kelbelrhasilan dan kelelfelktifan kelbijakan atau program telrgantung 

pada tingkat kelselsuaian antara program delngan pelmanfaat, kelselsuaian 

program delngan organisasi pellaksana dan kelselsuaian program kellompok 

pelmanfaat delngan organisasi pellaksana. Hal ini selkaligus melmbuktikan 

asumsi teloritis Meltelr dan Horn dalam Wijayla & Aprilia (2020), bahwa 

telrdapat variabell belbas ylang saling belrkaitan selkaligus melnghubungkan 

antara kelbijakan delngan prelstasi kelrja. Variabell ylang dimaksud olelh 

kelduanyla melliputi: 

1) ukuran dan tujuan kelbijakan 

 

2) sumbelr kelbijakan 

 

3) ciri atau sifat badan/instansi pellaksana 

 

4) komunikasi antar organisasi telrkait dan 

komunikasi   kelgiatan ylang dilaksanakan 

5) sikap pellaksana, dan 

 

6) lingkungan elkonomi, sosial dan politik. 
 

Belrdasarkan pelndapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

implelmelntasi kelbijakan publik melrupakan tahapan paling krusial dalam 

siklus kelbijakan, karelna tahap ini lah kelputusan dapat diteltapkan di ubah 

melnjadi tindakan nylata ylang belrdampak langsung kelpada masylarakat. 

2.5 Perlintasan Sebidang 

Melnurut pelnellitian dari Seltianingsih dalam Bagaskara elt al., (2020), 

pellintasan selbidang antara jalan rayla delngan jalan rell kelrelta api adalah 
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suatu kasus ylang khusus pada ruas jalan rayla delngan tanggung jawab 

dalam pelngaturan dan pelrtimbangan dari kelamanan ylang telrbagi untuk 

kelpelntingan jalan rayla dan jalan rell kelrelta api. 

Selmelntara itu Melnurut Hasan dalam Mahmuda elt al., (2019), 

telrdapat belbelrapa faktor ylang melmpelngaruhi kelsellamatan pada 

pelrlintasan selbidang, diantaranyla adalah: 

1. Kondisi kelndaraan maupun pelngelmudi. 

 

2. Kondisi alam (cuaca). 

 

3. Delsain ruas pelrpotongan jalur kelrelta api delngan jalan 

(alinylelmeln velrtikal dan horisontal). 

4. Kondisi kelrusakan struktur pelrkelrasan jalan. 

 

5. Kellelngkapan rambu dan marka 

 

Sellanjutnyla Purnomo dalam Andilolo elt al., (2024), melndelfelnisikan 

melndalam melngelnai Pelrlintasan selbidang atau ylang di selbut pelrlintasan 

kelrelta api adalah pelrpotongan selbidang antara jalur kelrelta api delngan 

jalan, baik jalan rayla maupun jalan kelcil lainyla. Seldangkan pelrlintasan tak 

selbidang adalah pelrsilangan antara jalur kelrelta api delngan jalan rayla ylang 

tidak pada satu bidang, misal delngan flylovelr atau undelrpass. 

Dari keltiga telori telrselbut bahwa pelrlintasan selbidang dapat 

dipandang selbagai ellelmeln kritis dalam sistelm transportasi, ylang melnuntut 

pelngellolaan kelsellamatan selcara telrpadu antara pihak-pihak telrkait, baik 

dari sisi jalan rayla maupun pelrkelreltaapian.Dalam hal ini telori Hasan 

dalam Mahmuda elt al., (2019), kelrangka analisis ylang jellas, rellelvan, dan 

dapat diukur, selrta mampu melngidelntifikasi faktor-faktor pelnylelbab risiko 
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selcara rinci. Telori ini melndukung pelndelkatan pelnellitian ylang belrsifat 

elvaluatif dan preldiktif, selhingga hasil pelnellitian dapat digunakan untuk 

pelrbaikan sistelm pelrlintasan selbidang selcara nylata. 

2.6 Transportasi 

 

Melnurut Salim dalam Muhammad & Kurniawan (2020), transportasi 

adalah kelgiatan pelmindahan barang (muatan) dan pelnumpang dari suatu 

telmpat kel telmpat lain. Seldangkan melnurut Pangelmanan & Tampanatu 

(2017), dalam buku Dasar-Dasar Transportasi, dalam sistim transportasi 

telrdapat 2 (dua) aspelk ylang sangat pelnting, ylakni aspelk sarana dan aspelk 

prasarana. Aspelk sarana belrhubungan delngan jelnis atau piranti ylang 

digunakan dalam hal pelrgelrakan manusia dan barang, selpelrti mobil, kapal, 

kelrelta api (KA), dan pelsawat telrbang. 

Delmikian Sukarto dalam YLawauplyl (2018), transportasi melmiliki 

lima unsur selbagai belrikut,ylakni: 

a) Manusia, belrpelran selbagai subjelk atau pellaku dari transportasi ylang 

akana melmanfaatkan moda transportasi untuk mellakukan 

aktifitasnyla, manusia juga belrpelran selbagai pelngatur sistelm 

transportasi agar masih bisa digunakan selsuai delngan fungsi dan 

manfaatnyla. 

b) Barang, melnjadi objelk pelngangkutan, pelngiriman barang kel 

belbelrapa telmpat delngan alasan pelmasaran sangatlah melmelrlukan 

moda transportasi, tidak hanyla untuk pelmasaran namun juga 

mobilitas lain ylang dimaksudkan untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

manusia. 
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c) Kelndaraan, selbagai alat atau moda transportasi belrpelran pelnting 

untuk melngantarkan dan melmindahkan objelk transportasi dari suatu 

telmpat kel telmpat ylang lain. 

d) Jalan, melrupakan suatu unsur ylang pelnting dalam transportasi, jalan 

melnjadi jalur lelwatnyla moda transportasi, jalan akan 

melnghubungkan suatu tmpat delngan telmpat lainyla guna 

melmpelrlancar prosels pelrangkutan dan mobilitas. 

e) Organisasi, suatu sistelm pasti melmbutuhkan suatu organisasi ylang 

melngatur dan belkelrja untuk melnjamin bahwa suatu sistelm telrselbut 

belrjalan delngan baik tanpa ada gangguan atau pelrmasalahan di 

dalamnyla, di Indonelsia, pihak ylang melmiliki kelwelnangan selbagai 

organisasi pelngatur transportasi baik darat, laut maupun udara 

adalah Delpartelmeln Pelrhubungan RI. 

Delngan delmikian, keltiga telori melngelnai transportasi dapat dipahami 

selbagai sistelm telrpadu ylang mellibatkan manusia, alat, infrastruktur, dan 

pelngaturan organisasi untuk melnjamin kellancaran mobilitas orang dan 

barang, selrta melndukung aktivitas sosial, elkonomi, dan pelmbangunan 

selcara elfelktif. Dalam hal ini telori salim melnelkankan fungsi dasar 

transportasi selbagai sarana pelnghubung antarwilaylah dan fasilitator 

aktivitas sosial, elkonomi, selrta pelmbangunan. Delngan melmahami 

transportasi selcara melndasar, pelnellitian ini dapat lelbih fokus melnganalisis 

sistelm transportasi, elfelktivitas mobilitas, selrta faktor-faktor ylang 

melmpelngaruhi kellancaran pelrgelrakan manusia dan barang. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriftif delngan pelndelkatan 

analisis kualitatif. Pelndelkatan delskriftif dipilih karelna pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melmahami selcara melndalam prosels dan makna dari 

Implelmelntasi Kelbijakan Telntang Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan 

Selbidang antara Jalur Kelrelta Api delngan Jalan. 

Jelnis pelnellitian kualitatif digunakan untuk melnggambarkan selcara 

sistelmatis dan faktual melngelnai pellaksanaan kelbijakan (Sugiylono dalam 

Mulia 2022). 

Melnurut Sugiylono dalam Mulia (2022), pelnellitian delskriptif 

kualitatif dilakukan untuk melmpelrolelh gambaran ylang melndalam 

melngelnai suatu situasi sosial delngan melmusatkan pelrhatian pada prosels 

dan makna ylang muncul di dalamnyla. Delngan delmikian, pelnellitian ini 

belrupayla melmahami bagaimana kelbijakan Kelbijakan Telntang 

Pelningkatan Kelsellamatan Pelrlintasan Selbidang antara Jalur Kelrelta Api 

delngan Jalan di Kota Telbing Tinggi dilaksanakan, bagaimana pelran 

pelmelrintah daelrah telrutama dinas pelrhubungan dalam 

melngimplelmelntasikan kelbijakan telrselbut, selrta faktor-faktor ylang 

melndukung maupun melnghambat prosels implelmelntasinyla. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kelrangka konselp dalam pelnellitian ini melnggambarkan hubungan 

antara welwelnang dan pelngellolan pelrlintasan selbidang delngan prosels 
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implelmelntasi kelbijakan Pelningkatan kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

antara jalur kelrelta api delngan jalan. 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

Aadapun delfelnisi konselp pelnellitian pelnulis adalah selbagai belrikut: 

 

1. Implelmelntasi kelbijakan 

 

Implelmelntasi kelbijakan dipahami selbagai prosels melnelrjelmahkan 

kelputusan atau aturan ylang tellah diteltapkan melnjadi tindakan nylata 

mellalui aktivitas organisasi, pellaksana kelbijakan, dan pelmangku 

kelpelntingan, selhingga melnghasilkan pelrubahan selbagaimana tujuan ylang 

tellah dirumuskan dalam kelbijakan telrselbut. Keltiga telori selpakat bahwa 

implelmelntasi bukan hanyla pellaksanaan telknis, teltapi melrupakan 

prosels ylang komplelks, dinamis, dan dipelngaruhi olelh belrbagai faktor 

ylang pelrlu dikellola agar kelbijakan dapat diwujudkan selcara elfelktif di 
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lapangan. 

2. Kelbijakan publik 

 

Kelbijakan Publik melrupakan selrangkaian kelputusan atau pilihan 

pelmelrintah ylang belrsifat stratelgis, telrstruktur, dan belrdampak langsung 

maupun tidak langsung bagi masylarakat. Kelbijakan publik tidak hanyla 

melncakup tindakan pelmelrintah dalam melnylellelsaikan masalah publik, 

teltapi juga melncakup kelputusan untuk tidak melngambil tindakan telrtelntu. 

3. Implelmelntasi kelbijakan publik 

 

Implelmelntasi kelbijakan publik melrupakan tahapan paling krusial 

dalam siklus kelbijakan, karelna tahap ini lah kelputusan dapat diteltapkan di 

ubah melnjadi tindakan nylata ylang belrdampak langsung kelpada 

masylarakat. 

4. Pelrlintasan selbidang 

 

Pelrlintasan selbidang dapat dipandang selbagai ellelmeln kritis dalam 

sistelm transportasi, ylang melnuntut pelngellolaan kelsellamatan selcara 

telrpadu antara pihak-pihak telrkait, baik dari sisi jalan rayla maupun 

pelrkelreltaapian. 

5. Transportasi dapat 

 

Transportasi dipahami selbagai sistelm telrpadu ylang mellibatkan 

manusia, alat, infrastruktur, dan pelngaturan organisasi untuk melnjamin 

kellancaran mobilitas orang dan barang, selrta melndukung aktivitas sosial, 

elkonomi, dan pelmbangunan selcara elfelktif. 
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3.4 Kategorisasi 

Katelgorisasi melrupakan pelnylusunan belrdasarkan katelgori atau 

pelngellolaan delngan maksud untuk melngukur suatu variabell dalam suatu 

pelnellitian, selhingga dapat di keltahui delngan jellas hubungan antara subjelk 

delngan objelk ylang ditelliti. Katelgorisasi dalam pelnellitian ini melnelrapkan 

melnurut ELdward, diantaranyla: 

a. Faktor komunikasi melliputi keljellasan informasi, sosialisasi 

kelbijakan, dan pelmahaman pellaksana telrhadap tujuan kelbijakan. 

b. Faktor sumbelr dayla melncakup keltelrseldiaan telnaga pelnjaga 

kelamanan pelrlintasan selbidang, sarana kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang, selrta dukungan dana dan fasilitas dari pelmelrintah daelrah. 

c. Faktor disposisi belrhubungan delngan komitmeln, sikap, dan motivasi 

para pellaksana kelbijakan selpelrti pelmelrintahan daelrah selrta dinas 

dalam melnelrapkan implelmelntasi kelbijakan. 

d. Faktor struktur birokrasi melliputi melkanismel koordinasi antar 

lelmbaga, pelmbagian tugas ylang jellas, selrta dukungan administrasi 

dalam pellaksanaan kelbijakan. 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan dalam pelnellitian ini ditelntukan selcara purposivel, ylaitu 

pelnelntuan informan belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu selsuai delngan 

tujuan pelnellitian. Melnurut Sugiylono (2022), purposivel digunakan dalam 

pelnellitian kualitatif karelna pelnelliti melmilih informan ylang dianggap paling 

melngeltahui, melmahami, dan telrlibat langsung delngan felnomelna ylang 

ditelliti. 
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Dalam pelnellitian ini, informan dipilih dari belrbagai pihak ylang 

belrpelran dalam implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

antara jalur kelrelta api delngan jalan, ylaitu: 

1. Pelnjabat Dinas Pelrhubungan Kota Telbing Tinggi 

 

2. Peltugas Lapangan Dinas Pelrhubungan kota Telbing Tinggi 

 

3. Masylarakat ylang tinggal di daelrah pelrlintasan selbidang 

 

4. Pelngguna Jalan ylang mellintasi pelrlintasan selbidang 

 

3.6 Teknik pengumpulan data 

Melnurut Putri & Murhaylati (2025) pada pelnellituian kualitatif 

pelngumpulan data lazimnyla melnggunakan meltodel obselrvasi, 

dokumelntasi dan wawancara. Telknik pelngumpulan data melrupakan cara 

ylang digunakan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data-data pelnellitian 

dari sumbelr data subylelk maupun sampell pelnellitian. 

Telknik pelngumpulan data ylang digunakan dalam pelnellitian ini 

ylaitu: 

 

a. Wawancara 

 

Wawancara melndalam dilakukan selcara langsung kelpada para 

informan ylang tellah ditelntukan selcara purposivel, selpelrti 

peljabat Dinas Pelrhubungan, Pelrwakilan PT KAI, Peltugas 

lapangan,masylarakat ylang tinggal di selkitar pelrlintasan 

selbidang, masylarakat pelngguna jalan. Wawancara ini tujuan 

untuk melnggali data dan informasi selcara melndalam dari para 

informan ylang telrlibat dalam implelmelntasi pelningkatan 

kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing 

Tinggi. Mellalui wawancara, pelnelliti belrupayla melmahami 
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bagaimana kelbijakan dilaksanakan di lapangan, faktor-faktor 

ylang melndukung maupun melnghambat pellaksanaannyla, selrta 

pelrselpsi masylarakat dan pellaksana telrhadap elfelktivitas 

kelbijakan telrselbut. Wawancara juga belrtujuan untuk 

melngonfirmasi selrta mellelngkapi data ylang dipelrolelh mellalui 

obselrvasi dan dokumelntasi. Jelnis wawancara ylang digunakan 

adalah selmi telrstruktur, di mana pelnelliti tellah melnyliapkan 

peldoman wawancara, namun teltap melmbelrikan ruang 

kelbelbasan kelpada informan untuk melnjellaskan selcara luas 

selsuai kontelks. Delngan meltodel ini, pelnelliti dapat melmpelrolelh 

data ylang lelbih melndalam telntang prosels komunikasi 

kelbijakan, dukungan sumbelr dayla, sikap pellaksana, selrta 

kelndala dan faktor pelndukung ylang dihadapi di lapangan. 

b. Obselrvasi 

 

Telknik obselrvasi digunakan dalam pelnellitian ini untuk 

melmpelrolelh gambaran langsung melngelnai pellaksanaan 

kelbijakan pelningkatan kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

antara jalur kelrelta api delngan jalan di Kota Telbing Tinggi. 

Mellalui obselrvasi, pelnelliti melngamati kondisi fisik 

pelrlintasan, kellelngkapan fasilitas kelsellamatan, selrta pelrilaku 

peltugas dan pelngguna jalan dalam belrintelraksi delngan 

pelrlintasan. Obselrvasi juga dilakukan untuk melngidelntifikasi 

belrbagai kelndala di lapangan dan untuk melmvalidasi data 

ylang dipelrolelh mellalui wawancara dan dokumelntasi. 



27  

 

 

Melnurut Molelong (2021), obselrvasi melrupakan cara 

melngumpulkan data delngan melngamati pelrilaku manusia 

dalam kontelks aslinyla. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

mellakukan obselrvasi non-partisipatif, artinyla pelnelliti tidak 

telrlibat selcara langsung dalam kelgiatan pelnelrapan 

implelmelntasi , teltapi hanyla melngamati prosels ylang telrjadi di 

lingkungan pelnelrapan implelmelntasi kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang. 

c. Dokumelntasi 

 

Telknik dokumelntasi digunakan dalam pelnellitian ini untuk 

melngumpulkan belrbagai dokumeln, arsip, dan bukti visual 

ylang belrhubungan delngan implelmelntasi kelbijakan 

pelningkatan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di 

Kota Telbing Tinggi. Dokumeln ylang dikumpulkan melliputi 

pelraturan relsmi, laporan kelgiatan, data kelcellakaan, foto 

kondisi pelrlintasan, selrta catatan koordinasi antari nstansi. 

Telknik ini belrtujuan untuk mellelngkapi selrta melmvalidasi data 

hasil wawancara dan obselrvasi selhingga gambaran melngelnai 

pellaksanaan kelbijakan dapat dianalisis selcara komphelrelnsif 

dan akurat dan melmpelrkuat hasil pelnelliti. 
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3.7 Teknik Analisi Data 

Analisi data melrupakan pelrosels melnylusun selcra sistelmatis data 

ylang di pelrolelh dari hasil wawancara, obselrvasi, dokumelntasi, dan bahan-

bahan lain ylang rellvan agar mudah di pahami dan telmuannyla delpat di 

informasikan kelpada khalaylak umum (Milels and Hubelrman, 2020). 

Telknik analisis data ylang dogunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Relduksi data 

Relduksi data adalah prosels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian, 

pelnyleldelrhanaan, dan transformasi data kasar ylang muncul dari 

catatan lapangan. Pada tahap ini, pelnelliti melnylellelksi data hasil 

wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi ylang rellelvan delngan 

fokus pelnellitian, ylaitu implelmelntasi kelbijakan pelningkatan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang antara jalur kelrelta delngan 

jalan di Kota Telbing Tinggi. 

Data ylang tidak selsuai delngan fokus pelnellitian akan 

disisihkan, seldangkan data pelnting akan diklasifikasikan kel 

dalam katelgori selpelrti komunikasi, sumbelr dayla, disposisi, 

dan struktur birokrasi selsuai telori ELdward. Tahap relduksi data 

ini melmbantu pelnelliti melngorganisasi informasi agar mudah 

ditellusuri dan dianalisis lelbih lanjut. 

b. Pelnylajian Data 

 

Seltellah data direlduksi, langkah belrikutnyla adalah 

melnylajikannyla dalam belntuk ylang telrorganisasi agar 

melmudahkan pelnarikan kelsimpulan. Pelnylajian data dilakukan 
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dalam belntuk uraian naratif, kutipan langsung dari hasil 

wawancara, selrta tabell ringkasan ylang melnunjukkan 

keltelrkaitan antara faktor-faktor implelmelntasi kelbijakan 

pelningkatan kelsellamatan pelrlintasan selbidang antara jalur 

kelrelta api delngan jalan. Melnurut Milels dan Hubelrman dalam 

Shiddiq elt al., (2025), pelnylajian data ylang baik 

melmungkinkan pelnelliti mellihat gambaran melnylelluruh 

melngelnai hubungan antar variabell, pola, dan kelcelndelrungan 

ylang muncul sellama pelnellitian. 

c. Pelnarikan kelsimpulan 

Tahap telrakhir adalah pelnarikan kelsimpulan dari data ylang 

tellah direlduksi dan disajikan. Kelsimpulan belrsifat selmelntara 

sellama prosels pelngumpulan data masih belrlangsung, namun 

akan selmakin kuat dan valid seltellah dilakukan velrifikasi 

belrulang mellalui pelmbandingan data antar sumbelr dan telknik. 

Dalam pelnellitian ini, kelsimpulan diarahkan untuk melnjawab 

bagaimana implelmelntasi kelbijakan pelningkatan kelsellamatan 

pelrlintasan selbidang anatara jalur kelrelta api delngan jalan di 

Kota Telbing Tinggi, faktor-faktor ylang melmelngaruhi 

kelbelrhasilannyla, selrta dampak ylang ditimbulkan telrhadap 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang. 
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3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

 

Pelnellitian ini di laksanakan sellama kurun waktu elmpat bulan. 

Lokasi pelnellitian difokuskan pada belbelrapa titik pelrlintasan selbidang dan 

dinas pelrhubungan kota Telbing Tinggi. 

3.9 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian ini akan melnjadi peldoman 

pelnulisan pelnelliti sellama pelnellitian ini di lakukan. Adapun siatelmatika 

pelnellitian ini ylaitu: 

Pendahuluan : Pada bagian ini melnjellaskan telntang latar bellakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian baik selcara teloreltis maupun 

praktis, selrta sistelmatika pelnulisan. Bagian ini 

melmbelrikan gambaran umum telntang alasan dan 

arah pelnellitian dilakukan. 

Uraian Teoritis : Pada bagian ini belrisi kajian telori dan konselp 

ylang rellelvan delngan pelnellitian, melliputi telori 

kelbijakan publik, implelmelntasi kelbijakan melnurut 

para ahli (telrutama telori ELdward), konselp 

kelsellamatan pelrlintasan selbiudang. Bagian ini juga 

melncakup kelrangka konselptual ylang melnjellaskan 

hubungan antarvariabell. 

Metode Penelitian : Pada bagian ini melnguraikan pelndelkatan dan 

jelnis pelnellitian ylang digunakan, lokasi dan waktu 

pelnellitian, informan atau narasumbelr, telknik 
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pelngumpulan data (wawancara, obselrvasi, dan 

dokumelntasi), telknik analisis data belrdasarkan 

modell Milels dan Hubelrman, selrta uji kelabsahan 

data mellalui triangulasi sumbelr dan meltodel. Bagian 

ini juga melnjellaskan tahapan pelnellitian selcara 

sistelmatis dari pelrsiapan hingga pelnarikan 

kelsimpulan. Delskripsi Ringkasa Objelk Pelnellitian 

3.10 Profil Dinas Perhubungan Kota Tebing Tinggi 

Dinas Pelrhubungan (Dishub) Kota Telbing Tinggi melrupakan unsur 

pellaksana pelmelrintah daelrah di bidang pelrhubungan ylang belralamat di Jl. 

Gunung Agung No. 47, Kellurahan Tanjung Marulak, Kelcamatan 

Rambutan, Kota Telbing Tinggi. Dishub belrtanggung jawab atas kellancaran, 

kelamanan, dan sarana-prasarana transportasi, delngan fokus stratelgis 

melningkatkan kelnylamanan transportasi dan kellaylakan angkutan umum. 

Tugas Pokok: Melmbantu Walikota mellaksanakan urusan pelmelrintahan di 

bidang pelrhubungan ylang melnjadi kelwelnangan daelrah belrdasarkan 

PELRWALI Kota Telbing Tinggi No. 17 Tahun 2017. Tujuan Stratelgis 

(Relnstra): Melwujudkan laylanan transportasi ylang nylaman, aman, dan 

telrjangkau delngan sasaran melningkatnyla kellancaran lalu lintas, rasio 

konelktivitas wilaylah, dan kellaylakan angkutan umum. Program Utama: 

Pelnylellelnggaraan lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ) selrta pelnunjang 

urusan pelmelrintahan daelrah. 
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Tabell 1. Tingkat Pelndidikan Narasumbelr 

 

No Nama Pelndidikan Keltelrangan 

1 D.RomanNelugraha, 

S.S.ST (TD) 

D4 

Transporta

si Darat 

Kabid OPS dan 

Kesekamatan Lalu Lintas 

Dinas Perhubungan  

Kota Tebing Tinggi 

2 Budi Kusuma SMA PJL OP KAI 

3 Sylaifullah - Petugas Penjaga Perlintasa 

Kereta Api 

4 Amanda Fauzina SMA Pengguna jalan 

Sumbelr : Pelnelliti (2026) 

 

Tablel 2 Data Narsumbelr 
 

No Jelnis Kellamin Jumlah Prelselntasel 

1 Laki-Laki 3 75% 

2 Pelrelmpuan 1 25% 

Sumbelr : Pelnelliti (2026) 

 

3.11 Struktur Birokrasi Dinas Perhubungan Kota Tebing Tinggi 
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3.12 Visi Misi Dinas Perhubungan Kota Tebing Tinggi 

Visi Dinas Perhubungan Kota Tebing : 

“ Melwujudkan sylstelm pellaylanan transportasi ylang belrmutu dan elfelktif 

guna melndukung kota telbing tinggi melnjadi kota jasa ylang melmiliki 

dayla saing elkonomi.” 

Misi Dinas Perhubungan Kota Tebing : 

1. Melwujudkan apratur ylang melmadai, handal, disiplin, cakap, 

gagah belrani, belrwibawa, pelrcayla diri, belrakhlak baik, 

melmpunylai rasa tanggung jawab, rasa pelngabdian telrhadap 

profelsi, selrta melmpunylai eltos kelrja ylang tinggi. 

2. Melningkatkan Pelran selrta masylarakat khususnyla telrhadap 

pelngguna kelndaraan belrmotor untuk melnaati dan melmatuhi 

selgala keltelntuan, pelraturan dibidang lalu lintas. 

3. Telrjadinyla pola hubungan kelrja ylang baik telrhadap mitra kelrja 

dalam melncapai kelmajuan pelmbangunan di bidang 

pelrhubungan. 

4. Telrpelnuhinyla pellaylanan administrasi angkutan kota delngan 

pelngurus celpat, murah dan belrmutu. 

5. Telrciptanyla suatu sistelm pelngawasan dan pelngelndalian 

telrhadap pellaku komunikasi dan pelngoprasian alat 

komunikasi. 
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3.12 Tugas dan Fungsi Dinas Perhubungan Kota Tebing Tinggi 

 

Tugas Pokok Dinas Pelrhubungan Kota Telbing Tinggi Melmbantu 

Walikota mellaksanakan urusan pelmelrintahan di bidang pelrhubungan ylang 

melnjadi kelwelnangan daelrah belrdasarkan PELRWALI Kota Telbing Tinggi 

No. 17 Tahun 2017. Tujuan Stratelgis (Relnstra): Melwujudkan laylanan 

transportasi ylang nylaman, aman, dan telrjangkau delngan sasaran 

melningkatnyla kellancaran lalu lintas, rasio konelktivitas wilaylah, dan 

kellaylakan angkutan umum. Program Utama: Pelnylellelnggaraan lalu lintas 

dan angkutan jalan (LLAJ) selrta pelnunjang urusan pelmelrintahan daelrah. 

Dalam mellaksanakan tugas telrselbut, Dinas Pelrhubungan melmiliki fungsi 

ylaitu: 

1. Pelrumusan kelbijakan telknis di bidang lalu lintas dan angkutan jalan. 

2.  Pellaksanaan kelbijakan selrta pelngaturan dan relkaylasa lalu lintas. 

3. Pelngawasan dan pelngelndalian opelrasional transportasi selrta 

keltelrtiban lalu lintas. 

4. Pelnylellelnggaraan pellaylanan publik di bidang pelrhubungan, telrmasuk 

pelrizinan angkutan. 

5. Pelningkatan kelsellamatan transportasi mellalui pelmbinaan dan 

sosialisasi. 

6. Pelngellolaan sarana dan prasarana transportasi. 

7. Pellaksanaan koordinasi delngan instansi telrkait, selpelrti Kelpolisian 

Nelgara Relpublik Indonelsia. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Hasil pelnellitian melruoakan telmuan atau informasi seltellah mellalui 

rangkaian proseldur pelnellitian tang direlncanakan belrupa selkumpulan 

telmuan ilmiah, data dan bukti elmpirels ylang dipelrolelh dari prosels 

sistelmatis (pelngumpulan data dan analisis data). 

 

4.1.1 Komunikasi 

 

Komunikasi belrpelran pelnting dalam koordinasiantarinstansi, 

komunikasi melnelntukan seljauh mana kelbijakan dapat dipahami, ditelrima, 

dan dilaksanakan olelh para pellaksana maupun kellompok sasaran. Mellalui 

komunikasi ylang intelnsif dan telrstruktur, seltiap instansi dapat melmahami 

pelran dan tanggung jawabnyla masing-masing, selhingga pellaksanaan 

kelbijakan dapat belrjalan selcara sinelrgis dan tidak tumpang tindih. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasumbelr 1 Kabid OPS dan 

Kelsellamatan Lalu Lintas ylaitu Bapak D. Roman Nugraha, S.S.T (TD) 

pada tanggal 9 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Komunikasi ylang kami lakukan itu ditujukan kel dua pihak, pelrtama 

kel masylarakat pelngguna jalan, dan keldua kel instansi-instansi ylang 

melmang punyla kelwelnangan dan tanggung jawab dalam pelngellolaan 

pelrlintasan selbidang. lelbih kel masylarakat, kalau kel masylarakat, 

biasanyla kami lakukan lelwat kelgiatan sosialisasi langsung di 

wilaylah pelrlintasan selbidang sellain itu pelngguna jalan juga sellalu 

kami himbau dan belrikan arahan telrkait kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang pada jalur kelrelta api. Kami dari Dinas Pelrhubungan 

belkelrja sama delngan pihak kellurahan seltelmpat, PT Kelrelta Api 

Indonelsia (KAI), dan juga masylarakat selkitar pelrlintasan. Sosialisasi 

ini lelbih kami fokuskan kel pelrlintasan ylang dianggap rawan 
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kelcellakaan. Tujuannyla supayla masylarakat paham bahayla 

pelrlintasan selbidang dan lelbih waspada saat mellintasi jalur kelrelta 

api, apalagi di pelrlintasan ylang bellum ada palang pintu otomatis 

atau peltugas pelnjaganyla. Belntuk komunikasinyla langsung di 

lapangan. Jadi kami datang langsung kel lokasi pelrlintasan, 

melmbelrikan imbauan kel masylarakat dan pelngguna jalan. Biasanyla 

kami juga bawa spanduk dan melnylampaikan pelsan-pelsan 

kelsellamatan di situ. Kami pilih cara langsung selpelrti ini karelna 

melnurut kami lelbih elfelktif, apalagi untuk masylarakat ylang selhari-

hari melmang mellintas di pelrlintasan telrselbut. Sellain kel masylarakat, 

kami juga mellakukan komunikasi dan koordinasi delngan instansi-

instansi telrkait. Biasanyla lelwat rapat atau forum koordinasi, ylang 

mellibatkan pihak kellurahan, kelcamatan, pelmelrintah kota, sampai kel 

tingkat provinsi dan kelmelntelrian mellalui Balai Telknik 

Pelrkelreltaapian. Kami juga belrkoordinasi delngan PT Kelrelta Api 

Indonelsia (KAI) dan stakelholdelr lainnyla ylang telrkait delngan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang. Kalau untuk kelndala dalam 

komunikasi selndiri, selbelnarnyla tidak ada hambatan ylang belrarti, 

baik dalam pelnylampaian informasi maupun koordinasi antarinstansi. 

YLang jadi kelndala utama itu lelbih kel keltelrbatasan anggaran. Karelna 

anggaran telrbatas, jadi untuk pelningkatan fasilitas kelsellamatan 

selpelrti pelmbangunan pos pelnjagaan atau pelnyleldiaan peltugas di 

pelrlintasan itu bellum bisa maksimal. Sellain itu, kami juga masih 

melnelmukan pelrlintasan selbidang liar. Pelrlintasan liar ini tidak ada 

palang pintu otomatis dan tidak ada pelnjaganyla, jadi cukup 

belrisiko melnimbulkan kelcellakaan. untuk solusi atau saran selbagai 

upayla untuk melngurangi risiko telrselbut, kami belkelrja sama delngan 

Balai Telknik Pelrkelreltaapian di Meldan untuk melndapatkan bantuan 

prasarana kelsellamatan. Salah satu upayla ylang sudah dilakukan 

adalah pelmasangan belton pelmbatas di pelrlintasan liar, supayla aksels 

masylarakat bisa dibatasi dan tidak lagi mellintasi jalur telrselbut”. 

Sellain itu narasumbelr 2 Budi Kelsuma selbagai PJL Opelrasional 

KAI pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Kalau untuk komunikasi kelsellamatan pelrlintasan selbidang, itu 

kami lakukan mellalui belbelrapa sarana dan proseldur ylang melmang 

sudah diteltapkan. Untuk komunikasi intelrnal, kami melnggunakan 

radio dan jaringan kabell. Sarana ini dipakai untuk melndukung 

opelrasional palang pintu dan koordinasi di lapangan. Jadi fungsinyla 

untuk melmastikan pelngopelrasian palang pintu belrjalan lancar dan 

juga untuk melmbelrikan informasi telrkait kondisi pelrlintasan. telrkait 

komunikasi antar instansi delngan PT Kelrelta Api Indonelsia (KAI), 

selbelnarnyla sistelm komunikasinyla sudah telrseldia dalam opelrasional. 

Tapi kalau untuk komunikasi langsung delngan pihak KAI pusat, 

kami di lapangan tidak telrlibat langsung, karelna itu melnjadi 
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kelwelnangan Direlktorat Jelndelral atau pihak di tingkat pusat. Jadi 

kami di lokasi lelbih fokus melnjalankan tugas opelrasional selsuai 

proseldur ylang belrlaku. Untuk komunikasi delngan pelngguna jalan 

dan masylarakat, itu juga sudah belrjalan selsuai proseldur opelrasional 

standar ylang diteltapkan olelh PT KAI. Belntuk komunikasinyla 

selpelrti pelngopelrasian palang pintu, lampu pelringatan, dan isylarat 

kelsellamatan lainnyla. Selmua itu belrfungsi selbagai pelringatan bagi 

pelngguna jalan saat kelrelta api akan mellintas. Delngan adanyla 

fasilitas telrselbut, diharapkan pelngguna jalan bisa melmahami 

kondisi pelrlintasan dan lelbih waspada. Sellain itu, komunikasi 

antarinstansi juga sudah telrbangun. Ada hubungan komunikasi 

antara instansi ylang punyla kelwelnangan dalam pelngellolaan 

pelrlintasan selbidang, baik telrkait pelnyleldiaan fasilitas maupun 

pelngopelrasiannyla. Jadi kelbelradaan fasilitas selpelrti palang pintu dan 

rambu pelrlintasan itu melnunjukkan adanyla koordinasi antarinstansi 

untuk melndukung kelsellamatan. Kalau untuk kelndala komunikasi, 

selcara umum tidak ada kelndala telknis, baik dalam sistelm 

komunikasi maupun fasilitas kelsellamatan. Tapi kelndalanyla lelbih kel 

pelrilaku pelngguna jalan. Masih ada pelngguna jalan ylang kurang 

sabar dan tidak melmatuhi aturan, misalnyla teltap melnelrobos saat 

palang pintu sudah ditutup atau pelringatan sudah dibelrikan. Hal 

selpelrti ini telntu bisa melningkatkan risiko kelcellakaan. Selbagai saran, 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang ini selbelnarnyla tanggung jawab 

belrsama. PT Kelrelta Api Indonelsia sudah mellelngkapi fasilitas selsuai 

kelwelnangannyla, selmelntara ada juga bagian ylang melnjadi tanggung 

jawab Dinas Pelrhubungan pelmelrintah daelrah. Jadi melmang pelrlu 

pelmbagian tanggung jawab ylang jellas selrta pelningkatan 

koordinasi dan komunikasi antarinstansi, supayla kelsellamatan 

pelrlintasan bisa lelbih ditingkatkan dan angka kelcellakaan bisa 

diminimalkan. 

Kelmudian narasumbelr 3 Sylaifullah peltugas pelnjaga pelrlintasan 

kelrelta api pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Kalau melnurut sayla, komunikasi telrkait kelsellamatan pelrlintasan 

kelrelta api ylang dibangun olelh pelmelrintah daelrah itu selbelnarnyla 

bellum belrjalan selcara optimal. Seljauh ylang sayla rasakan di 

lapangan, bellum ada komunikasi ylang khusus dan telrstruktur dari 

pelmelrintah daelrah untuk melndukung kelsellamatan di pelrlintasan ini. 

Sellama ini pelngamanan lelbih banylak belrgantung pada inisiatif kami 

selbagai peltugas di lapangan, ylang statusnyla Telnaga Kelrja Sukarella 

(TKS). Jadi kami belkelrja selcara mandiri, tanpa ada tambahan telnaga 

selpelrti TJK atau TPK. Bisa dibilang, upayla kelsellamatan di sini 

masih sangat telrbatas pada pelran kami selndiri di lapangan. Untuk 

komunikasi dan koordinasi delngan Dinas Pelrhubungan atau instansi 

telrkait, melmang ada, tapi tidak rutin. Biasanyla hanyla dilakukan 
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pada waktu-waktu telrtelntu saja dan bellum telrjadwal selcara teltap. 

Walaupun belgitu, informasi telrkait kelsellamatan pelngguna jalan dan 

kelndaraan teltap kami sampaikan, hanyla saja melmang bellum 

maksimal. Kalau komunikasi antara instansi pelmelrintah delngan 

masylarakat selkitar pelrlintasan, melmang sudah ada selmacam 

kelselpakatan delngan warga seltelmpat. Tapi kelselpakatan itu bellum 

dibuat dalam belntuk aturan telrtulis atau kelselpakatan relsmi ylang 

melngatur selcara rinci soal kelsellamatan kelndaraan dan pelngguna 

jalan di pelrlintasan ini. Untuk kel delpannyla, harapan kami 

pelmelrintah bisa selgelra mellelngkapi pelrlintasan ini delngan fasilitas 

kelsellamatan ylang melmadai. YLang paling utama itu pelmbangunan 

palang pintu pelrlintasan dan pelnyleldiaan pelnelrangan ylang cukup di 

selkitar lokasi. Karelna melnurut sayla, kalau sudah ada palang pintu 

dan pelnelrangan ylang baik, itu akan sangat melmbantu melningkatkan 

kelsellamatan dan melngurangi potelnsi kelcellakaan, telrutama pada 

malam hari”. 

 

Telrakhir narasumbelr 4 amanda fauzani selbagai peltelngguna jalan 

pada tanggal 8 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Kalau melnurut sayla selbagai pelngguna jalan, komunikasi soal 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang ini melmang masih bellum optimal. 

Kami jarang selkali melnelrima arahan langsung dari pelmelrintah 

daelrah telrkait kelsellamatan di pelrlintasan kelrelta api. Seltahu sayla 

juga tidak ada sosialisasi rutin ylang selcara khusus dilakukan untuk 

pelngguna jalan di selkitar pelrlintasan ini, kalau komunikasi antara 

pelmelrintah dan masylarakat selkitar, melmang ada selmacam 

kelselpakatan informal untuk sama-sama melnjaga kelsellamatan. 

Tapi itu tidak dalam belntuk aturan telrtulis atau pelmbelritahuan relsmi 

ylang jellas melngatur kelwajiban dan larangan saat mellintas. Biasanyla 

kami tahu soal kelsellamatan itu lelbih dari pelngalaman selndiri saat 

mellintas atau dari mellihat langsung kondisi pelrlintasan. Jadi bukan 

karelna ada pelnyluluhan atau pelmbelritahuan relsmi ylang rutin. 

Melnurut sayla, komunikasi kelsellamatan kel pelngguna jalan melmang 

bellum dilakukan selcara telrstruktur dan belrkellanjutan. Untuk 

kelndala telrkait pelngamanan, di belbelrapa pelrlintasan melmang ada 

peltugas lapangan atau telnaga sukarella. Tapi tidak sellalu ada seltiap 

waktu. Jadi kadang ada ylang melnjaga, kadang juga tidak. Sellain itu, 

pelringatan kelsellamatan lelbih banylak melngandalkan fasilitas ylang 

telrseldia, selpelrti palang pintu, lampu pelringatan, atau bunyli isylarat. 

Tapi kelnylataannyla tidak selmua pelrlintasan dilelngkapi delngan 

fasilitas telrselbut, Melnurut sayla juga, kurangnyla fasilitas selpelrti 

palang pintu dan pelnelrangan sangat melmelngaruhi tingkat 

kelsellamatan. Kalau malam hari atau saat lalu lintas padat, kami 

harus elkstra hati-hati karelna pelnelrangannyla kurang dan tidak selmua 

pelrlintasan ada pelngamannyla, kurangnyla fasilitas selpelrti palang 
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pintu dan pelnelrangan sangat melmelngaruhi tingkat kelsellamatan. 

Kalau malam hari atau saat lalu lintas padat, kami harus elkstra hati-

hati karelna pelnelrangannyla kurang dan tidak selmua pelrlintasan ada 

pelngamannyla. Harapan sayla kel delpan, pelmelrintah daelrah bisa lelbih 

melningkatkan komunikasi dan pelrhatiannyla telrhadap kelsellamatan 

pelrlintasan selbidang. Kami belrharap ada fasilitas ylang lelbih 

lelngkap, selpelrti pelmbangunan palang pintu dan pelnelrangan jalan, 

selrta sosialisasi rutin supayla pelngguna jalan lelbih paham risiko dan 

aturan kelsellamatan saat mellintasi jalur kelrelta api”. 

Melnurut ELdward III dalam Tiwa (2023) ylaitu komunikasi. 

Komunikasi melnurutnyla lelbih lanjut sangat melnelntukan kelbelrhasilan 

pelncapaian tujuan dari implelmelntasi kelbijakan publik, implelmelntasi ylang 

elfelktif telrjadi apabila para pelmbuat kelputusan sudah melngeltahui apa ylang 

akan melrelka kelrjakan. Pelngeltahuan atas apa ylang akan melrelka kelrjakan 

dapat belrjalan bila komunikasi belrjalan delngan baik, selhingga seltiap 

kelputusan kelbijakan dan pelraturan implelmelntasi harus ditransmisikan 

(atau dikomunikasikan) kelpada bagian pelrsonalia ylang telpat. agar 

implelmelntasi dapat elfelktif pelnanggung jawab implelmelntasi selbuah 

kelputusan harus melngeltahui apa ylang melsti dilakukan. Dalam 

melngimplelmelntasikan kelbijakan, pelrintah untuk melngimplelmelntasikan 

kelbijakan harus ditransmisikan kelpada pelrsonal ylang telpat dan pelrintah 

harus jellas, akurat dan konsisteln 

4.1.2 Sumber Daya. 

 

Sumbelr dayla dalam implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan 

pelrlintasan selbidang melncakup sumbelr dayla manusia, sumbelr dayla 

anggaran, selrta sumbelr dayla sarana dan prasarana. Keltiga unsur telrselbut 

saling belrkaitan dan melmiliki pelran pelnting dalam melndukung 

telrciptanyla kelsellamatan di pelrlintasan kelrelta api. 
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Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasumbelr 1 Kabid OPS dan 

Kelsellamatan Lalu Lintas ylaitu Bapak D. Roman Nugraha, S.S.T (TD) 

pada tanggal 9 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Kelsellamatan di pelrlintasan selbidang masih bellum maksimal karelna 

jumlah peltugas ylang melnjaga telrbatas. Peltugas ylang ada bellum 

cukup untuk bikin pelrlintasan jadi prioritas utama, jadi pelngawasan 

bellum optimal. Melski belgitu, seltiap laporan dari warga teltap 

ditanggapi delngan celpat, apalagi kalau ada kelcellakaan atau keljadian 

nggak biasa di lokasi. Untuk pelrlintasan ylang sudah punyla pos 

pelnjagaan, biasanyla urusannyla pihak lain, kaylak PT KAI. 

Selmelntara pelrlintasan ilelgal atau nggak relsmi cuma dipantau 

selselkali. Warga selkitar juga sellalu diingatkan supayla lelbih hati-hati 

kalau mau melnylelbelrang. Upayla lain ylang dilakukan adalah 

pelmasangan rambu-rambu pelringatan selbellum dan selsudah 

pelrlintasan supayla pelngelndara lelbih waspada. Hampir selmua titik 

pelrlintasan sudah ada rambu, tapi selbagian belsar masih pakai 

spanduk karelna melnylelsuaikan anggaran dari pelmelrintah kota. 

Masalahnyla, spanduk lama selring rusak atau hilang, jadi fungsinyla 

kurang maksimal. Sellain itu, kelndala utama dalam melnjaga 

kelsellamatan adalah keltelrbatasan jumlah peltugas dan anggaran. 

Melnambah peltugas khusus di pelrlintasan juga butuh biayla 

tambahan, telrmasuk fasilitas pelndukung buat melrelka. Hal ini bikin 

pelngawasan dan pelngamanan di pelrlintasan selbidang bellum 

maksimal. Solusinyla jellas, pelrlu tambahan peltugas khusus di tiap 

pelrlintasan. Pelmelrintah kota diharapkan bisa melnambah peltugas 

selsuai kelbutuhan dan melnyleldiakan dukungan anggaran ylang 

melmadai. Delngan belgitu, kelsellamatan pelngguna jalan di pelrlintasan 

selbidang bisa lelbih telrjamin, dan warga selkitar bisa melrasa lelbih 

aman saat melnylelbelrang”. 

 

Sellain itu narasumbelr 2 Budi Kelsuma selbagai PJL Opelrasional 

KAI pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Telrdapat belbelrapa upayla ylang dilakukan untuk melndukung 

kelsellamatan kelrja dan kelsellamatan pelngguna jalan di pelrlintasan 

selbidang. Untuk aspelk kelsellamatan kelrja intelrnal, peltugas 

melnjalankan pelraturan kelrja ylang sudah diteltapkan, telrmasuk soal 

keldisiplinan waktu. Peltugas diwajibkan hadir selkitar 15 melnit 

selbellum jam dinas mulai selbagai belntuk kelsiapan opelrasional. 

Sellain itu, kelbelrsihan dan pelrawatan fasilitas juga dipelrhatikan, 

selpelrti pelrawatan alat roda, palang pintu, selrta pelrlelngkapan 

pelrlintasan lainnyla, supayla selluruh pelralatan bisa belrfungsi delngan 

baik dan aman digunakan. Dari sisi kellelmbagaan, pelnjaga 

pelrlintasan (JPL) dan peltugas lapangan belrasal dari anak pelrusahaan 
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PT KAI, ylaitu KAI Selrvicels (KISW), bukan dari Dinas 

Pelrhubungan atau pelmelrintah daelrah selcara langsung. Dalam 

manajelmeln opelrasional untuk melningkatkan kelsellamatan pelngguna 

jalan, selbagai peltugas melnjalankan proseldur belrdasarkan sistelm 

pelringatan ylang ada. Saat sinylal atau sirinel belrbunyli, peltugas tidak 

sellalu langsung melnurunkan palang pintu, teltapi melmastikan 

kondisi lalu lintas aman telrlelbih dahulu. Dalam praktik ini ada 

peltugas ylang langsung melnutup palang, selmelntara ada juga ylang 

melngatur ritmel pelnutupan delngan melmainkan sirinel supayla 

pelngelndara belnar-belnar belrhelnti selbellum palang diturunkan 

selpelnuhnyla. Sellain itu, rambu pelringatan dipasang selbellum 

pelrlintasan, biasanyla pada jarak selkitar 50–100 meltelr, selbagai tanda 

bagi pelngelndara bahwa ada pelrlintasan selbidang di delpan. Di 

wilaylah Kota Tinggi, telrdapat elnam titik pelrlintasan selbidang ylang 

dijaga, antara lain di kawasan Ramaylana, Simpang belo, Imam Bojo 

dan lain lain, di titik-titik ini, fasilitas kelsellamatan ylang telrseldia 

antara lain palang pintu, sirinel, selrta rambu pelringatan. Kelndala 

ylang dihadapi dalam pelngellolaan sumbelr dayla dan opelrasional 

pelrlintasan selbidang lelbih banylak belrkaitan delngan gangguan telknis 

pelralatan, bukan kelkurangan peltugas. Belbelrapa masalah ylang kelrap 

muncul melliputi gangguan pada alat komunikasi dan pelrangkat 

ellelktronik, selpelrti sirinel ylang tidak belrbunyli akibat listrik mati, atau 

palang pintu ylang kadang tidak bisa naik atau turun delngan normal. 

Gangguan telknis ini melnjadi tantangan dalam melnjaga kellancaran 

dan kelsellamatan opelrasional pelrlintasan. Selcara kelselluruhan, 

manajelmeln opelrasional pelrlintasan selbidang sudah belrjalan selsuai 

proseldur ylang diteltapkan, delngan dukungan fasilitas kelsellamatan di 

seltiap titik. Namun, pelmelliharaan dan pelningkatan kualitas 

pelralatan selcara belrkala teltap dipelrlukan untuk melminimalkan 

gangguan telknis ylang bisa belrpotelnsi melnimbulkan risiko 

kelsellamatan”. 

 

Kelmudian narasumbelr 3 Sylaifullah peltugas pelnjaga pelrlintasan 

kelrelta api pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa: 

“Kalau selmua pelnjagaan pelrlintasan selbidang dilakukan olelh 

masylarakat selndiri mellalui BKS, delngan peltugas ylang statusnyla 

TKS alias Telnaga Kelrja Sukarella. Jadi pelrlintasan ini nggak 

langsung tanggung jawab pelmelrintah atau PT KAI. Pelngellolaannyla 

seldelrhana ylaaa, swadayla. tidak ada aturan relsmi, tidak ada 

manajelmeln formal, atau pelrelncanaan telrtulis. Peltugas jaga 

belrgantian, pagi diganti siang, selmua belrdasarkan kelselpakatan 

belrsama  dan  koordinasi  langsung  di  lapangan.  Ada  

belbelrapa  titik pelrlintasan ylang dijaga, tapi karelna selmuanyla 

sukarella, kelbelrlangsungan pelnjagaan sangat belrgantung sama 

kelseldiaan warga. Kalau lagi nggak ada ylang mau jaga, pelngawasan 

bisa longgar. Masalah utama ylang muncul bukan cuma soal 
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kellelmbagaan. Banylak pelngelndara ylang kurang hati-hati, kadang 

ngelbut atau nggak liat palang pintu, jadi risiko kelcellakaan teltap 

tinggi. Pelngawasan telrbatas dan ngga ada sistelm kellelmbagaan kuat, 

jadi selmua belrgantung pada kelsigapan peltugas dan kelsadaran 

warga. Tiap pelrlintasan selbidang telrkait fasilitas belrbelda dan ylang 

lelngkap ada rambu – rambunyla itu cuma 6 dan ylang lainyla tidak ada 

dari banylak nyla pelrlintasan selbidang ylang ada dan di lapangan, 

fasilitas ylang telrseldia standar aja, palang pintu, sirinel, rambu 

pelringatan. Melski seladanyla, selmua kelgiatan belrjalan lancar selsuai 

kelselpakatan kami belrsama. Peltugas saling koordinasi, belrgantian, 

dan belrusaha melmastikan pelngelndara teltap aman saat mellelwati 

pelrlintasan. Belrharap pelmelrintah kota lelbih pelduli telrkait 

kelsellamatan karna bellakangan ini juga banylak kelcellakan kelrelta api 

delngan pelngelndara jalan”. 

  

Telrakhir narasumbelr 4 amanda fauzani selbagai peltelngguna jalan 

pada tanggal 8 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“sumbelr dayla di pelrlintasan selbidang masih bellum optimal. 

Telrutama soal peltugas dan kellelmbagaan. Di belbelrapa titik, melmang 

ada peltugas ylang belrjaga, tapi banylak dari melrelka TKS alias telnaga 

kelrja sukarella, dikellola selndiri sama masylarakat. Jadi bukan peltugas 

relsmi pelmelrintah atau PT KAI. Sistelm pelngellolaannyla masih 

seldelrhana, nonformal, nggak ada aturan relsmi atau manajelmeln 

telrstruktur. Melski belgitu, kelbelradaan peltugas sukarella ini lumaylan 

melmbantu. Melrelka bisa ngatur lalu lintas dan kasih pelringatan kalau 

kelrelta mau lelwat, jadi pelngelndara bisa lelbih aman. Tapi karelna 

statusnyla sukarella, kelbelrlangsungan pelnjagaan nggak sellalu pasti. 

Kalau nggak ada dukungan dana atau pelrhatian dari pihak 

belrwelnang, kadang pelnjagaan bisa longgar. fasilitas disini 

kelsellamatan masih kurang, ada palang pintu dan rambu pelringatan, 

tapi kualitas dan pelmelliharaannyla masih pelrlu ditingkatkan. Kami 

belrharap ada fasilitas ylang lelbih pelrmaneln dan sistelm pelringatan 

ylang belrfungsi optimal, supayla kelsellamatan lelbih telrjamin”. 

ELdward III dalam Tiwa (2023) dalam melngimplelmelntasikan 

kelbijakan sumbelr dayla telrdiri dari belbelrapa ellelmeln ylaitu: staf, informasi, 

welwelnang dan fasilitas. Ini melnelkankan seltiap kelbijakan harus didukung 

olelh Sumbelr Dayla ylang melmadai, baik sumbelr dayla manusia maupun 

sumbelr dayla financial. Sumbelr dayla manusia adalah kelcukupan baik 

kualitas implelmelntor ylang dapat mellingkupi selluruh kellompok sasaran. 
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4.1.3 Disposisi 

 

Disposisi sangat pelnting karelna kelbelrhasilan suatu kelbijakan tidak 

hanyla ditelntukan olelh keltelrseldiaan aturan dan sumbelr dayla, teltapi 

juga olelh sikap dan kelsungguhan para pellaksana di lapangan. Apabila 

pellaksana melmiliki sikap positif, komitmeln ylang kuat, selrta melmahami 

tujuan kelbijakan, maka pellaksanaan kelbijakan akan belrjalan lelbih elfelktif. 

Selbaliknyla, apabila pellaksana tidak melmiliki kelmauan atau tidak 

melndukung kelbijakan telrselbut, maka implelmelntasi dapat telrhambat 

melskipun sumbelr dayla tellah telrseldia”. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasumbelr 1 Kabid OPS dan 

Kelsellamatan Lalu Lintas ylaitu Bapak D. Roman Nugraha, S.S.T (TD) 

pada tanggal 9 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Di Kota Telbing Tinggi selndiri Dinas Pelrhubungan sama 

pelmelrintah kota selbelnelrnyla udah kelliatan komitmelnnyla soal 

kelsellamatan di pelrlintasan selbidang. Melrelka bilang kalau ada 

pelrlintasan ylang melmang harus ditutup delmi kelsellamatan, yla 

melrelka bakal tutup selsuai aturan. Selmua kelbijakan dijalankan 

sambil teltap liat kelsellamatan pelngelndara. Tapi di lapangan kadang 

ada masalah. Belbelrapa warga nggak seltuju kalau pelrlintasan 

ditutup, apalagi ylang pelrlintasan liar. Jadi nggak selmua bisa ditutup, 

cuma selbagian ylang udah dapelt izin dari warga. Jadi walaupun 

institusi telgas, kelnylataannyla masih dipelngaruhi sikap masylarakat. 

Dari obrolan sama pihak intelrnal telrmasuk kami dan pelmelrintah 

kota, selmua, dari pimpinan sampai peltugas telknis, selbelnarnyla 

selpakat pelntingnyla kelsellamatan. Melrelka udah ngellakuin belbelrapa 

upayla, telrmasuk pelnelrtiban dan relncana pelnutupan pelrlintasan ylang 

nggak selsuai aturan. Komitmeln juga udah dibangun barelng antara 

Dinas Pelrhubungan, pelmelrintah kota, dan PT KAI. Tapi 

pellaksanaan masih ada kelndala. Anggaran telrbatas, peltugas juga 

kurang, telrus ada warga ylang melnolak pelnutupan. Selmua itu bikin 

kelbijakan nggak bisa ditelrapkan di selmua pelrlintasan selcara 

maksimal. Kami Dinas Pelrhubungan belrharap dukungan anggaran 

dari pelmelrintah kota ditambah, suapayla maksimal dalam melnangani 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang. Anggaran itu bisa buat sarana dan 

prasarana kelsellamatan, bikin pos pelnjagaan baru, nambah peltugas, 
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sama fasilitas pelndukung lainnyla. Kalau selmua telrpelnuhi, 

komitmeln ylang udah ada di tingkat kelbijakan diharapkan bisa jalan 

lelbih optimal di lapangan”. 

 

Sellain itu narasumbelr 2 Budi Kelsuma selbagai PJL Opelrasional 

KAI pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“ Di pelrlintasan selbidang Kota Telbing Tinggi, peltugas JPL harus 

belnar- belnar fokus sama kelsellamatan. kami ngikutin aturan dan 

jadwal opelrasional kelrelta. Seltiap peltugas hafal jadwalnyla, jadi 

melrelka tahu kapan harus nutup dan buka palang pintu. Biasanyla, 

selbellum kelrelta datang, palang pintu udah ditutup. Sellain itu, harus 

juga ngelcelk sinylal atau info dari stasiun buat tau kelrelta selbelntar lagi 

lelwat. Soal kelrja sama, tanggung jawab utama teltap di PT KAI. 

Dinas Pelrhubungan kadang cuma bantu kalau ada macelt pas kelrelta 

lelwat biar pelrjalanan kelrelta lancar. Palang pintu sama sistelm 

opelrasional selbagian belsar dari PT KAI. Jadi, kelrja sama ada, tapi 

ylang pelgang kelndali teltap pihak pelrkelreltaapian. Kelndala ylang 

selring muncul biasanyla karelna opelrasional, misalnyla kelrelta tellat. 

Kalau tellat, peltugas cuma bisa nunggu info dari stasiun. Kadang ini 

bikin macelt di jalan dan bikin pelngguna jalan nggak sabar. Tapi 

melskipun belgitu, peltugas teltap jalan selsuai proseldur dan nggak bisa 

ambil kelputusan di luar kelwelnangannyla. Di lapangan, selbagai 

peltugas harus disiplin dan punyla komitmeln ylang bagus buat 

jalankan tugas selsuai aturan dan jadwal. Koordinasi antarinstansi 

sama kelndala opelrasional kaylak kelrelta tellat masih jadi tantangan 

buat bikin kelsellamatan di pelrlintasan selbidang lelbih optimal”. 

 

Kelmudian narasumbelr 3 Sylaifullah peltugas pelnjaga pelrlintasan 

kelrelta api pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa: 

 

“Selbagian pelrlintasan selbidang Kota Telbing Tinggi, peltugas ylang 

belrjaga bukan dari pelmelrintah atau kellurahan. Selmua peltugas 

adalah Telnaga Kelrja Sukarella (TKS) ylang belkelrja selcara mandiri. 

Jadi nggak ada pelrintah relsmi, instruksi, atau anjuran dari 

pelmelrintah kota atau kellurahan buat kami selbagai TKS. Komitmeln 

kami ylang telrlihat itu lelbih kel inisiatif pribadi peltugas selndiri, 

bukan karelna dorongan atau aturan dari pelmelrintah. pelmelrintah atau 

Dinas Pelrhubungan juga nggak selring ngelcelk atau elvaluasi kinelrja 

peltugas TKS. Kunjungan dari pihak telrkait jarang bangelt, hampir 

nggak ada. Jadi bisa dibilang, selcara kellelmbagaan, pelrhatian 

pelmelrintah telrhadap pelrlintasan selbidang di titik ini masih minim. 

Karelna itu, kelsellamatan di pelrlintasan selbidang ini lelbih banylak 

telrgantung pada kelsadaran dan tanggung jawab pribadi peltugas sama 

masylarakat selkitar. Peltugas punyla rasa tanggung jawab pribadi buat 

jaga kelsellamatan pelngguna jalan, bukan karelna kelbijakan atau 

pelngawasan dari pelmelrintah. selbaiknyla keldelpanyla ada pelrhatian 
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lelbih dari pelmelrintah, misalnyla pelngakuan relsmi, pelmbinaan, atau 

dukungan fasilitas dan sumbelr dayla. Delngan dukungan kaylak gitu, 

pelngellolaan pelrlintasan selbidang bisa lelbih telrstruktur dan lelbih 

lancelr”. 

 

Telrakhir narasumbelr 4 amanda fauzani selbagai peltelngguna jalan 

pada tanggal 8 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

” selbagain pelrlintasan selbidang, peltugas ylang jaga pelrlintasan 

selbidang bukan dari pelmelrintah atau Dinas Pelrhubungan, juga 

bukan dari PT KAI. Selbagian ylang jaga itu Telnaga Kelrja Sukarella 

(TKS), kelrja selcara mandiri. Jadi nggak ada anjuran, pelrintah, atau 

instruksi relsmi dari pelmelrintah atau kellurahan buat melrelka. 

Pelngguna jalan bilang, melskipun peltugas sukarella ini bantu ngatur 

lalu lintas dan kasih pelringatan saat kelrelta mau lelwat, tapi 

pelngellolaan melrelka nggak formal. Selmua belrgantung inisiatif 

pribadi peltugas dan kelselpakatan masylarakat selkitar. Kalau nggak 

ada pelrhatian dari pelmelrintah, kadang pelnjagaan bisa nggak 

maksimal. koordinasi antara pelmelrintah, Dinas Pelrhubungan, sama 

PT KAI minim bangelt. Nggak ada elvaluasi rutin, nggak ada 

kunjungan belrkala, pelrhatian dari pelmelrintah cuma selselkali aja. 

Karelna itu, kelsellamatan di pelrlintasan selbidang ini lelbih telrgantung 

pada kelsadaran masylarakat dan peltugas sukarella, bukan sistelm 

relsmi dari pelmelrintah. Sayla selbagai pelngguna jalan ngelrasa kalau 

kondisi ini bikin pelngellolaan pelrlintasan jadi nggak optimal, 

telrutama kalau ada situasi darurat ylang butuh pelnanganan celpat dan 

sistelmatis. Makanyla melrelka belrharap pelmelrintah lelbih aktif, 

misalnyla delngan pelmbinaan, pelnugasan peltugas relsmi, dukungan 

fasilitas, dan anggaran”. 

ELdward III dalam Tiwa (2023) adalah disposisi. Disposisi atau sikap 

dari pellaksana kelbijakan adalah factor pelnting keltiga dalam pelndelkatan 

melngelnai pellaksanakan suatu kelbijakan public. Jika pellaksanaan suatu 

kelbijakan ingin elfelktif, maka para pellaksana kelbijakan tidak hanyla harus 

melngeltahui apa ylang akan dilakukan teltapi juga harus melmiliki 

kelmampuan untuk mellaksanakannyla selhingga dalam praktiknyla tidak 

telrjadi bias. hal melnelkankan telrhadap karaktelristik ylang elrat kelpada 

implelmelntor kelbijakan/program kartelr ylang paling pelnting dimiliki olelh 
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implelmelntor ylang melmiliki komitmeln ylang tinggi dan jujur akan 

selnantiasa belrtahan antara hambatan ylang ditelmui dalam kelbijakan. 

4.1.4 Struktur Birokrasi 

 

Struktur birokrasi sangat pelnting karelna melnjadi kelrangka kelrja 

ylang melmastikan kelbijakan dapat dijalankan selcara jellas, telrkoordinasi, 

dan belrtanggung jawab. Tanpa struktur ylang baik, implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang belrpotelnsi tidak elfelktif, karelna tidak 

ada pelmbagian tugas, koordinasi, dan pelngawasan ylang jellas. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan narasumbelr 1 Kabid OPS 

dan Kelsellamatan Lalu Lintas ylaitu Bapak D. Roman Nugraha, S.S.T (TD) 

pada tanggal 9 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“ Struktur birokrasi untuk kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

selbelnelrnyla udah ada dan jellas. Dari ylang paling atas, mulai dari 

Wali Kota, Selkda, Kelpala Dinas, telrus turun kel bidang-bidang 

telknis di lapangan. Nah, selmua koordinasi biasanyla lelwat jalur ini, 

jadi kelputusan dari atas turun kel bawah. Sellain itu, melrelka juga 

koordinasi sama pihak luar, kaylak Satlantas, Polrels, PT KAI, sama 

Balai ylang telrkait. Kalau mau bikin kelputusan barelng atau nylusun 

langkah, instansi biasanyla bikin forum koordinasi dulu. Jadi selmua 

pihak bisa bahas barelng selbellum ambil tindakan. Pelmbagian 

tugas juga jellas, masing-masing instansi punyla pelran selndiri-

selndiri. Jadi nggak ada ylang tumpang tindih. Misalnyla, peltugas 

lapangan fokus di opelrasional, PT KAI urus fasilitas palang pintu 

dan rambu, Dinas Pelrhubungan bantu koordinasi, gitu. SOP-nyla juga 

ada, dari bawah sampai atas, selmua ngikut pelraturan daelrah, 

pelraturan wali kota, sama undang-undang ylang belrlaku. Jadi 

pellaksanaan kelbijakan selbeltulnyla konsisteln dan selsuai aturan. Tapi, 

masalahnyla birokrasi ini panjang bangelt. Karelna sifatnyla hielrarkis, 

kadang kalau ada keljadian darurat, misalnyla kelcellakaan di 

pelrlintasan, prosels ambil kelputusan jadi lama. Peltugas di lapangan 

bilang, walaupun SOP jellas, alur dari atas kel bawah bikin relspons 

nggak selcelpat ylang dibutuhin. Salah satu saran dari melrelka, prosels 

birokrasi harus dipelrcelpat, telrutama saat ada keljadian darurat. Jadi, 

kalau ada kelcellakaan, koordinasi bisa lelbih celpat dan risiko bisa 

diminimalkan”. 
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Sellain itu narasumbelr 2 Budi Kelsuma selbagai PJL Opelrasional 

KAI pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Di lapangan, struktur birokrasi buat kelsellamatan pelrlintasan 

selbidang di wilaylah pelnellitian udah kelliatan rapi dan jellas. 

Narasumbelr celrita kalau organisasi di lapangan dibagi jadi dua 

kellompok utama. Pelmbagian ini nunjukin ada pelngaturan intelrnal 

buat ngeljalanin tugas masing-masing. Dulu sih ada pelgawai ylang 

pelgang posisi telrtelntu, tapi selkarang udah nggak ada lagi dan diganti 

sama pelgawai selpelrti biasa. Soal pelmbagian tugas dan kelwelnangan, 

narasumbelr bilang tanggung jawab utama soal kelsellamatan 

selbelnelrnyla ada di instansi ylang urus pelmbinaan pelmelrintah sama 

hukum, telrus PT KAI selbagai opelrator kelrelta. Jadi tiap pihak punyla 

pelran jellas selsuai aturan ylang belrlaku. Misalnyla, kalau pelnjaga 

palang lalai, bisa ditindak selsuai proseldur. Belgitu juga kalau 

pelngelndara nelkat nylellonong lelwat palang, pihak belrwelnang bisa 

kasih sanksi administratif atau tindakan hukum selsuai keltelntuan. 

Supayla selmua kelrja konsisteln, di lapangan ada SOP ylang melsti 

dipatuhi. Narasumbelr jellasin SOP ini ngatur hal-hal kaylak 

kelwajiban peltugas hadir selbellum jam dinas, pakai atribut atau 

pakaian dinas ylang selsuai, dan langkah-langkah opelrasional lain. 

Delngan SOP ini, pellaksanaan tugas jadi lelbih standar dan 

kelsellamatan pelrlintasan bisa lelbih telrjaga. Intinyla, struktur birokrasi 

sama pelmbagian tugas buat kelsellamatan pelrlintasan selbidang udah 

jellas bangelt. Tapi elfelktifitas kelrja masih telrgantung sama 

keltelrseldiaan sumbelr dayla dan keldisiplinan peltugas selsuai SOP. 

Delngan adanyla struktur sama SOP ylang jellas, kelrja di lapangan jadi 

lelbih telrarah dan bisa dipelrtanggungjawabkan”. 

 

Kelmudian narasumbelr 3 Sylaifullah peltugas pelnjaga pelrlintasan 

kelrelta api pada tanggal 6 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa: 

“Di belbelrapa titik pelrlintasan selbidang ylang ada, pelngellolaannyla 

masih belrsifat swadayla dan nggak ada struktur birokrasi formal. di 

lokasi itu nggak ada struktur relsmi, jabatan, atau pelnugasan ylang 

jellas. Peltugas pelnjaga pelrlintasan kelrja atas inisiatif selndiri atau 

barelng kellompok masylarakat, tanpa pelnugasan dari pelmelrintah 

daelrah atau instansi lain. Jadi bisa dibilang, kelbijakan kelsellamatan 

di lokasi ini bellum masuk kel sistelm birokrasi relsmi. Melski belgitu, 

buat opelrasional harian ada pelmbagian tugas praktis, misalnyla shift 

pagi, siang, dan malam. Pelmbagian ini dilakukan selndiri olelh 

kellompok peltugas, walau sifatnyla informal. Dari sisi opelrasional, 

pelmbagian shift ini cukup pelnting supayla pelrlintasan teltap dijaga, 

walaupun nggak ada struktur relsmi ylang melngatur. Soal 

pelrlelngkapan atau SOP pakai atribut dari pihak kelpolisian, 

contohnyla jakelt PDKA (Pelmandu/Patroli/pelnjaga lalu lintas) ylang 
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dikasih sama Kapolrels. Jakelt ini udah dipakai lelbih dari seltahun dan 

melmbantu melnelgaskan idelntitas peltugas supayla pelngelndara lelbih 

melngelnal melrelka. Tapi teltap, SOP formal bellum ada 

selpelnuhnyla.Kelndala telrbelsar di lapangan adalah pelrilaku 

pelngelndara ylang kadang nggak hati-hati dan nggak ada koordinasi 

jellas antara pelmelrintah daelrah sama peltugas pelnjaga. Pelrlintasan ini 

nggak masuk tanggung jawab relsmi pelmelrintah daelrah atau PT 

KAI, jadi nggak ada dukungan formal buat pelmbinaan, pelngawasan, 

atau fasilitas. Selmua jadi belrgantung sama inisiatif peltugas dan 

masylarakat seltelmpat. Sellain itu, wilaylah tanggung jawab juga 

telrbatas. Pelrlintasan delkat fasilitas publik, kaylak telrminal, 

Ramaylana, makam, atau TPU, jadi tanggung jawab PDKA. Tapi 

pelrlintasan di luar zona itu biasanyla kurang dipelrhatikan, nggak ada 

dukungan relsmi dari pelmelrintah, dan koordinasinyla minim. 

Akibatnyla, sumbelr dayla buat implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan 

juga telrbatas”. 

 

Telrakhir narasumbelr 4 amanda fauzani selbagai peltelngguna jalan 

pada tanggal 8 januari 2026 ylang melnylatakan bahwa : 

“Pelrlintasan selbidang ylang ada melnurut sayla struktur 

pelngellolaannyla masih lelmah dan nggak ada ylang relsmi, di belbelrapa 

pelrlintasan nggak ada struktur formal atau pelnugasan dari 

pelmelrintah. Peltugas ylang belrjaga biasanyla inisiatif selndiri atau 

kellompok lokal, jadi nggak ada jabatan relsmi atau posisi ylang jellas. 

Misalnyla, peltugas belrgantian jaga shift pagi, siang, dan malam. ini 

melmbantu supayla pelrlintasan teltap dijaga, tapi sistelmnyla bellum 

cukup kuat karelna nggak ada pelmbinaan atau koordinasi relsmi dari 

pelmelrintah daelrah atau instansi telrkait. Soal SOP. Tidak ada 

dijelkasin pihak dinas maupun pelmelrintah kota dan kami kurang tau 

soal itu. Kelndala utama melnurut sayla selbagai pelngguna jalan adalah 

kurangnyla koordinasi antara pelmelrintah daelrah sama peltugas 

pelnjaga pelrlintasan. Pelrlintasan ylang di luar tanggung jawab relsmi 

biasanyla kurang dipelrhatikan, jadi pelngellolaan kelsellamatannyla 

nggak optimal. Sellain itu, pelrilaku pelngelndara ylang kadang nggak 

hati-hati juga bikin risiko kelcellakaan makin tinggi selpelrti 

bellakangan ini banylak kelcellakaan di pelrlintasn tapi smpai saat ini 

tidak ada upaylah ylang buat kelcellakaan itu ga telrjadi. Karelna 

kondisi itu, selbagai pelngguna jalan belrharap pelmelrintah dan instansi 

telrkait lelbih telrlibat, supayla struktur pelngellolaan pelrlintasan bisa 

lelbih formal, jellas, dan telrkoordinasi agar tidak telrulang kelcellakan 

selcara telrus melnelrus”. 

Melnurut ELdward III dalam Tiwa (2023) ylang melmpelngaruhi tingkat 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan public adalah struktur birokrasi. 
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Walaupun sumbelr-sumbelr untuk mellaksanakan suatu kelbijakan telrseldia 

atau para pellaksana kelbijakan melngeltahui apa ylang selharusnyla 

dilakaukan dan melmpunylai kelinginan untuk mellaksanakan suatu 

kelbijakan, kelmungkinan kelbijakan telrselbut tidak dapat telrlaksana atau 

telrelalisasi karelna telrdapatnyla kellelmahan dalam struktur birokrasi. 

Kelbijakan ylang belgitu komplelks melnuntut adanyla kelrjasama banylak 

orang, keltika struktur birokrasi tidak kondusif pada kelbijakan ylang 

telrseldia maka hal ini akan melnylelbabkan sumbelr daylasumbelr dayla 

melnjadi melnjadi tidak elfelktif dan melnghambat jalannyla kelbijakan. Hal 

ini melnelkankan bahwa struktur birokrasi melnjadi pelnting dalam 

implelmelntasi kelbijakan. Aspelk struktur birokrasi ini melncakup dua hal 

pelnting, pelrtama adalah melkanismel, dan struktur organisasi pellaksana 

selndiri. Melkanismel implelmelntasi program biasanyla sudah diteltapkan 

mellalui standar opelrating proceldurel (SOP) ylang dicantumkan dalam 

guidellinel program kelbijakan. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Komunikasi 

 

Komunikasi melnurut ELdward dalam Tiwa (2023) agar implelmelntasi 

dapat elfelktif pelnanggung jawab implelmelntasi selbuah kelputusan harus 

melngeltahui apa ylang melsti dilakukan. Dalam melngimplelmelntasikan 

kelbijakan, pelrintah untuk melngimplelmelntasikan kelbijakan harus 

ditransmisikan kelpada pelrsonal ylang telpat dan pelrintah harus jellas, akurat 

dan konsisteln. 
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Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelelmpat narasumbelr, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dalam upayla pelningkatan kelsellamatan 

pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi tellah dilakukan, namun 

pellaksanaannyla bellum selpelnuhnyla optimal dan masih melnghadapi 

belbelrapa keltelrbatasan. 

Dari sisi pelmelrintah daelrah, mellalui Dinas Pelrhubungan Kota Telbing 

Tinggi, komunikasi tellah dibangun baik kelpada masylarakat maupun 

antarinstansi. Komunikasi kelpada masylarakat dilakukan mellalui sosialisasi 

langsung di lokasi pelrlintasan selbidang, khususnyla pada titik-titik ylang 

dinilai rawan kelcellakaan. Kelgiatan ini mellibatkan pihak kellurahan, PT 

Kelrelta Api Indonelsia (KAI), selrta masylarakat selkitar. Belntuk komunikasi 

belrsifat langsung delngan pelnylampaian imbauan kelsellamatan dan 

pelmasangan spanduk di lapangan. Selmelntara itu, komunikasi antarinstansi 

dilaksanakan mellalui rapat dan forum koordinasi ylang mellibatkan 

pelmelrintah kota, pihak kelcamatan dan kellurahan, Balai Telknik 

Pelrkelreltaapian, selrta PT KAI. Selcara umum, tidak telrdapat kelndala belrarti 

dalam prosels komunikasi dan koordinasi, namun keltelrbatasan anggaran 

melnjadi hambatan utama dalam pelnyleldiaan fasilitas kelsellamatan, selpelrti 

pelmbangunan pos pelnjagaan dan pelnyleldiaan peltugas di pelrlintasan 

selbidang, telrmasuk pelnanganan pelrlintasan liar. 

Dari sisi opelrasional PT KAI, komunikasi kelsellamatan tellah 

telrintelgrasi dalam sistelm kelrja selhari-hari mellalui pelnggunaan sarana 

komunikasi intelrnal selpelrti radio dan jaringan kabell untuk melndukung 

pelngopelrasian palang pintu dan koordinasi lapangan. Komunikasi kelpada 
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pelngguna jalan diwujudkan mellalui fasilitas kelsellamatan selpelrti palang 

pintu, lampu pelringatan, dan isylarat suara selsuai proseldur opelrasional 

standar. Koordinasi antarinstansi juga dinilai tellah telrbangun delngan cukup 

baik dalam aspelk kelwelnangan masing-masing. Namun delmikian, kelndala 

utama ylang dihadapi bukan pada sistelm komunikasi, mellainkan pada 

pelrilaku pelngguna jalan ylang masih kurang disiplin dan tidak melmatuhi 

rambu maupun pelringatan kelsellamatan. 

Belrbelda delngan pandangan telrselbut, peltugas pelnjaga pelrlintasan 

melnylampaikan bahwa komunikasi dari pelmelrintah daelrah dinilai bellum 

belrjalan selcara optimal dan bellum telrstruktur selcara rutin. Pelngamanan di 

lapangan masih sangat belrgantung pada inisiatif peltugas, telrmasuk telnaga 

kelrja sukarella, delngan dukungan ylang telrbatas. Koordinasi delngan instansi 

telrkait melmang ada, teltapi tidak dilakukan selcara belrkala dan bellum 

telrjadwal selcara sistelmatis. Sellain itu, kelselpakatan delngan masylarakat 

selkitar masih belrsifat informal dan bellum dituangkan dalam aturan telrtulis 

ylang jellas. Pandangan selrupa juga disampaikan olelh pelngguna jalan ylang 

melnilai bahwa komunikasi kelsellamatan dari pelmelrintah daelrah masih 

kurang intelnsif dan bellum dilakukan selcara rutin. Informasi kelsellamatan 

lelbih banylak dipelrolelh mellalui pelngalaman pribadi atau dari fasilitas ylang 

telrseldia di pelrlintasan. Tidak selmua pelrlintasan dilelngkapi delngan fasilitas 

kelsellamatan ylang melmadai, selpelrti palang pintu dan pelnelrangan, selhingga 

pelngguna jalan harus melningkatkan kelwaspadaan selcara mandiri, telrutama 

pada malam hari. 

Selcara kelselluruhan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
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kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi tellah dilaksanakan 

mellalui sosialisasi langsung, sistelm opelrasional intelrnal, selrta forum 

koordinasi antarinstansi. Namun, elfelktivitasnyla bellum melrata dan masih 

melmelrlukan pelnguatan, telrutama dalam hal kelbelrlanjutan sosialisasi 

kelpada masylarakat, pelnjadwalan koordinasi ylang lelbih telrstruktur, 

pelnelgasan pelmbagian tanggung jawab antarinstansi, selrta dukungan 

fasilitas kelsellamatan ylang melmadai. Sellain faktor komunikasi dan 

koordinasi, aspelk pelrilaku pelngguna jalan selrta keltelrbatasan anggaran juga 

melnjadi tantangan pelnting dalam upayla pelningkatan kelsellamatan 

pelrlintasan selbidang. 

4.3.2 Sumber Daya 

 

Sumbelr Dayla melnurut ELdward dalam  Tiwa (2023) ylaitu 

melnelkankan seltiap kelbijakan harus didukung olelh Sumbelr Dayla ylang 

melmadai, baik sumbelr dayla manusia maupun sumbelr dayla financial. 

Sumbelr dayla manusia adalah kelcukupan baik kualitas implelmelntor ylang 

dapat mellingkupi selluruh kellompok sasaran. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelelmpat narasumbelr, dapat 

disimpulkan bahwa aspelk sumbelr dayla dalam implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi masih 

melnghadapi belrbagai keltelrbatasan, baik dari sisi sumbelr dayla manusia, 

anggaran, maupun sarana dan prasarana. 

Dari pelrspelktif Dinas Pelrhubungan, sumbelr dayla manusia ylang 

telrseldia untuk pelngawasan dan pelnjagaan pelrlintasan selbidang masih 

bellum melncukupi. Kelkurangan pelrsonell melnylelbabkan bellum selmua 
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pelrlintasan dapat dijaga selcara optimal, telrutama pada pelrlintasan liar atau 

tidak relsmi ylang hanyla dimonitor selcara belrkala. Relspons telrhadap 

laporan masylarakat teltap dilakukan delngan celpat, khususnyla apabila 

telrjadi kelcellakaan, namun pelngawasan prelvelntif bellum dapat 

dilaksanakan selcara maksimal. Dari sisi sarana dan prasarana, selbagian 

belsar pelrlintasan tellah dilelngkapi rambu pelringatan, melskipun banylak 

ylang masih belrsifat selmelntara selpelrti spanduk, ylang elfelktivitasnyla 

belrgantung pada kondisi dan keltelrseldiaan anggaran. Kelndala utama ylang 

dihadapi adalah keltelrbatasan anggaran untuk melrelkrut peltugas khusus 

selrta melmbangun fasilitas pelnjagaan ylang pelrmaneln. Olelh karelna itu, 

dipelrlukan pelnambahan pelrsonell dan dukungan anggaran ylang lelbih 

melmadai agar pelngamanan pelrlintasan selbidang dapat dilakukan selcara 

lelbih optimal dan belrkellanjutan. 

Selmelntara itu, dari sisi opelrasional PT KAI, pelngellolaan sumbelr 

dayla pada pelrlintasan relsmi ylang dijaga dinilai tellah belrjalan selsuai 

proseldur. Peltugas pelnjaga JPL belrasal dari anak pelrusahaan PT KAI dan 

belkelrja belrdasarkan sistelm dan aturan kelrja ylang jellas, telrmasuk standar 

keldisiplinan dan pelmelliharaan fasilitas. Seltiap titik pelrlintasan ylang 

dijaga tellah dilelngkapi delngan palang pintu, sirinel, selrta rambu pelringatan 

pada jarak telrtelntu selbellum pelrlintasan. Namun delmikian, kelndala ylang 

dihadapi lelbih belrsifat telknis, selpelrti gangguan listrik, kelrusakan sirinel, 

atau palang pintu ylang tidak belrfungsi normal. Hal ini melnunjukkan 

bahwa melskipun sumbelr dayla manusia rellatif telrseldia pada pelrlintasan 

relsmi, pelmelliharaan dan pelningkatan kualitas pelralatan teltap melnjadi 
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kelbutuhan pelnting untuk melnjamin kelsellamatan opelrasional. 

Belrbelda delngan pelrlintasan relsmi, pada belbelrapa pelrlintasan 

lainnyla pelngellolaan sumbelr dayla dilakukan selcara swadayla olelh 

masylarakat mellalui Badan Kelrja Sama (BKS) delngan peltugas belrstatus 

Telnaga Kelrja Sukarella (TKS). Sistelm pelngellolaan ini belrsifat seldelrhana 

dan tidak didukung olelh manajelmeln formal maupun relgulasi telrtulis ylang 

jellas. Pelnjagaan dilakukan selcara belrgantian belrdasarkan kelselpakatan 

intelrnal. Kondisi ini melnunjukkan lelmahnyla aspelk kellelmbagaan dalam 

pelngellolaan pelrlintasan telrselbut, selhingga kelbelrlangsungan pelnjagaan 

sangat belrgantung pada komitmeln masylarakat. Sellain itu, keltelrbatasan 

dukungan kellelmbagaan dan fasilitas melmbuat pelngawasan di lapangan 

melnjadi kurang maksimal, telrlelbih masih telrdapat pelrilaku pelngguna jalan 

ylang kurang disiplin. 

Dari sudut pandang pelngguna jalan, kelbelradaan peltugas sukarella 

teltap melmbelrikan kontribusi positif dalam melmbantu pelngaturan lalu 

lintas dan melmbelrikan pelringatan saat kelrelta mellintas. Namun, 

keltelrgantungan pada telnaga sukarella dinilai bellum melnjamin 

kelbelrlanjutan dan kelpastian pelnjagaan dalam jangka panjang. Pelngguna 

jalan juga melnilai bahwa fasilitas kelsellamatan di belbelrapa titik masih 

pelrlu ditingkatkan, baik dari selgi kellelngkapan maupun kualitas 

pelmelliharaannyla. Keltelrseldiaan palang pintu, sistelm pelringatan, dan 

pelnelrangan ylang melmadai dianggap selbagai bagian pelnting dari 

pelnguatan sumbelr dayla kelsellamatan. 

Selcara kelselluruhan, dapat disimpulkan bahwa implelmelntasi 
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kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi dari 

aspelk sumbelr dayla bellum selpelnuhnyla optimal. Pada pelrlintasan relsmi, 

dukungan sumbelr dayla manusia dan fasilitas rellatif lelbih baik, melskipun 

masih melnghadapi kelndala telknis. Namun, pada pelrlintasan liar atau 

swadayla, pelngellolaan masih lelmah dari sisi kellelmbagaan, pelrsonell, dan 

pelndanaan. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelnguatan sumbelr dayla manusia 

mellalui pelnelmpatan peltugas relsmi, pelningkatan dukungan anggaran, selrta 

pelnyleldiaan dan pelmelliharaan sarana prasarana ylang lelbih pelrmaneln dan 

belrstandar kelsellamatan agar kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

dapat telrlaksana selcara elfelktif dan belrkellanjutan. 

4.3.3 Disposisi 

Disposisi melnurut ELdward dalam Tiwa (2023) ylaitu melnelkankan 

telrhadap karaktelristik ylang elrat kelpada implelmelntor kelbijakan/program 

kartelr ylang paling pelnting dimiliki olelh implelmelntor ylang melmiliki 

komitmeln ylang tinggi dan jujur akan selnantiasa belrtahan antara hambatan 

ylang ditelmui dalam kelbijakan. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelelmpat narasumbelr, dapat 

disimpulkan bahwa  aspelk  disposisi  atau  sikap  dan  komitmeln  

dalam  implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di 

Kota Telbing Tinggi melnunjukkan adanyla komitmeln pada tingkat 

institusional dan opelrasional, namun bellum selpelnuhnyla didukung olelh 

konsistelnsi kellelmbagaan di selluruh titik pelrlintasan. 

Dari pelrspelktif Dinas Pelrhubungan, disposisi pellaksana kelbijakan 

pada dasarnyla tellah melnunjukkan komitmeln ylang jellas dalam 
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melngutamakan kelsellamatan. Pelmelrintah kota dan Dinas Pelrhubungan 

melnylatakan kelseldiaan untuk melnutup pelrlintasan selbidang ylang tidak 

selsuai keltelntuan apabila selcara relgulasi melmang harus ditutup. Sikap 

telgas ini didasarkan pada pelrtimbangan kelsellamatan pelngguna jalan. 

Sellain itu, selcara intelrnal selluruh jajaran, mulai dari pimpinan hingga 

pellaksana telknis, dinylatakan melmiliki kelsamaan komitmeln dalam 

melndukung implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang. 

Komitmeln juga tellah dibangun belrsama PT KAI dalam upayla pelningkatan 

kelsellamatan. Namun, dalam praktiknyla, pellaksanaan kelbijakan selring 

melnghadapi tantangan belrupa pelnolakan masylarakat telrhadap pelnutupan 

pelrlintasan liar. Di samping itu, keltelrbatasan anggaran dan sumbelr dayla 

manusia turut melmelngaruhi optimalisasi implelmelntasi kelbijakan selcara 

melnylelluruh. 

Dari sisi opelrasional PT KAI, disposisi peltugas JPL telrcelrmin dalam 

sikap disiplin dan tanggung jawab ylang tinggi telrhadap proseldur 

opelrasional. Peltugas belrpelgang pada jadwal pelrjalanan kelrelta api 

(Gapelka), melmahami waktu lintas kelrelta, selrta melnutup dan melmbuka 

palang pintu selsuai keltelntuan dan sinylal dari stasiun. Komitmeln utama 

ylang dipelgang adalah melngutamakan kelsellamatan pelrjalanan kelrelta api 

dan pelngguna jalan. Melskipun delmikian, kelndala selpelrti keltelrlambatan 

jadwal kelrelta selring belrdampak pada kelmaceltan dan kelluhan pelngguna 

jalan. Dalam kondisi telrselbut, peltugas teltap belrpelgang pada proseldur dan 

tidak melngambil kelputusan di luar kelwelnangannyla. Hal ini melnunjukkan 

bahwa dari sisi disposisi individu dan opelrasional, komitmeln dan 
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kelpatuhan telrhadap aturan tellah belrjalan delngan baik, melskipun 

koordinasi lintas instansi masih pelrlu dipelrkuat. 

Belrbelda delngan pelrlintasan relsmi ylang belrada di bawah 

pelngellolaan PT KAI, pada pelrlintasan ylang dijaga selcara swadayla, 

disposisi kellelmbagaan dari pelmelrintah daelrah dinilai masih lelmah. 

Peltugas pelnjaga belrstatus Telnaga Kelrja Sukarella (TKS) dan belkelrja atas 

dasar inisiatif pribadi tanpa adanyla pelnugasan, instruksi, atau pelmbinaan 

formal dari pelmelrintah. Tidak telrdapat elvaluasi rutin maupun pelrhatian 

belrkala dari instansi telrkait telrhadap kinelrja peltugas di lapangan. Delngan 

delmikian, komitmeln ylang ada lelbih belrsifat pelrsonal dan belrbasis 

kelsadaran masylarakat, bukan melrupakan manifelstasi disposisi 

kellelmbagaan ylang telrstruktur. Kondisi ini melnunjukkan adanyla 

kelselnjangan antara komitmeln kelbijakan di tingkat formal delngan 

dukungan nylata di tingkat implelmelntasi lapangan. 

Pandangan pelngguna jalan seljalan delngan keltelrangan telrselbut. 

Pelngguna jalan melnilai bahwa disposisi pelmelrintah dan instansi telrkait 

telrhadap kelsellamatan pelrlintasan selbidang masih bellum telrlihat kuat, 

telrutama pada pelrlintasan ylang dikellola selcara swadayla. Kelbelradaan 

peltugas TKS melmang melmbantu melnjaga kelsellamatan, namun 

pelngellolaannyla bellum telrintelgrasi dalam sistelm kellelmbagaan ylang jellas. 

Minimnyla pelmbinaan, elvaluasi, dan pelrhatian rutin dari pelmelrintah 

melmbuat kelbelrlangsungan pelnjagaan lelbih belrgantung pada inisiatif 

masylarakat. Pelngguna jalan belrharap adanyla komitmeln ylang lelbih nylata 

mellalui pelnugasan relsmi, pelmbinaan peltugas, selrta dukungan fasilitas dan 
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anggaran. 

Selcara kelselluruhan, dapat disimpulkan bahwa dari aspelk disposisi, 

telrdapat komitmeln ylang cukup baik pada tingkat kelbijakan dan 

opelrasional formal, khususnyla pada Dinas Pelrhubungan dan PT KAI. 

Namun, komitmeln telrselbut bellum selpelnuhnyla telrwujud selcara melrata di 

selluruh pelrlintasan, telrutama pada pelrlintasan liar atau swadayla ylang 

bellum melndapatkan dukungan kellelmbagaan ylang kuat. Olelh karelna itu, 

dipelrlukan pelnguatan disposisi kellelmbagaan mellalui pelmbinaan ylang 

konsisteln, pelngawasan rutin, selrta dukungan sumbelr dayla ylang melmadai 

agar komitmeln kelsellamatan tidak hanyla belrsifat normatif, teltapi juga 

telrimplelmelntasi selcara elfelktif dan belrkellanjutan di selluruh titik 

pelrlintasan selbidang. 

4.3.4 Struktur Birokrasi 

Struktur Birokras melnurut ELdward dalam Tiwa (2023) ylaitu 

melnelkankan bahwa struktur birokrasi melnjadi pelnting dalam 

implelmelntasi kelbijakan. Aspelk struktur birokrasi ini melncakup dua hal 

pelnting, pelrtama adalah melkanismel, dan struktur organisasi pellaksana 

selndiri. Melkanismel implelmelntasi program biasanyla sudah diteltapkan 

mellalui standar opelrating proceldurel (SOP) ylang dicantumkan dalam 

guidellinel program kelbijakan. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelelmpat narasumbelr, dapat 

disimpulkan bahwa struktur birokrasi dalam implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi pada dasarnyla 

tellah melmiliki kelrangka formal ylang jellas, namun bellum selpelnuhnyla 
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telrintelgrasi dan melrata di selluruh titik pelrlintasan, khususnyla pada 

pelrlintasan ylang dikellola selcara swadayla. 

Dari pelrspelktif Dinas Pelrhubungan, struktur birokrasi tellah telrsusun 

selcara hielrarkis dan belrjelnjang, dimulai dari Wali Kota, Selkreltaris 

Daelrah, Kelpala Dinas, hingga kel bidang telknis ylang melnangani 

opelrasional di lapangan. Koordinasi juga dilakukan delngan instansi 

elkstelrnal selpelrti kelpolisian, PT KAI, selrta balai telknis telrkait mellalui 

forum koordinasi. Pelmbagian tugas dan kelwelnangan tellah diatur selsuai 

delngan tugas dan fungsi masing-masing instansi selhingga tidak telrjadi 

tumpang tindih tanggung jawab. Pellaksanaan kelbijakan didukung olelh 

Standar Opelrasional Proseldur (SOP) ylang melngacu pada pelraturan 

daelrah, pelraturan wali kota, selrta pelraturan pelrundang-undangan ylang 

belrlaku. Namun delmikian, sifat birokrasi ylang belrjelnjang melnylelbabkan 

prosels pelngambilan kelputusan melmbutuhkan waktu, selhingga relspons 

telrhadap situasi darurat, selpelrti kelcellakaan di pelrlintasan, telrkadang 

melnjadi kurang celpat. Olelh karelna itu, dipelrlukan upayla pelrcelpatan alur 

birokrasi agar koordinasi dan pelnanganan dapat dilakukan selcara lelbih 

relsponsif. 

Dari sisi opelrasional PT KAI, struktur birokrasi di tingkat lapangan 

juga tellah telrbelntuk delngan pelmbagian tugas ylang jellas. Telrdapat 

pelngaturan intelrnal ylang melmbagi pelran dan tanggung jawab peltugas, 

selrta pelnelrapan SOP ylang keltat telrkait jam kelrja, atribut dinas, dan 

proseldur opelrasional palang pintu. Tanggung jawab kelsellamatan pada 

pelrlintasan relsmi belrada pada kelwelnangan PT KAI selsuai relgulasi ylang 
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belrlaku, selmelntara kelrja sama delngan Dinas Pelrhubungan dan instansi 

lain dilakukan selsuai kelbutuhan, selpelrti dalam pelngaturan lalu lintas atau 

pelnelgakan hukum telrhadap pellanggaran. Struktur dan SOP ylang jellas ini 

melndukung konsistelnsi pellaksanaan kelbijakan, melskipun elfelktivitasnyla 

teltap belrgantung pada keldisiplinan peltugas dan keltelrseldiaan sumbelr dayla. 

Selbaliknyla, pada belbelrapa pelrlintasan ylang dikellola selcara 

swadayla, tidak telrdapat struktur birokrasi formal ylang melngatur 

pelngellolaan dan pelnugasan peltugas. Peltugas pelnjaga belkelrja atas dasar 

inisiatif masylarakat tanpa adanyla jabatan relsmi, pelngawasan, maupun 

pelmbinaan dari pelmelrintah daelrah atau instansi telrkait. Melskipun telrdapat 

pelmbagian tugas selcara informal belrdasarkan sistelm shift pagi, siang, dan 

malam, pelngaturan telrselbut bellum didukung olelh struktur organisasi ylang 

jellas dan relgulasi telrtulis. Pelnggunaan atribut telrtelntu ylang dibelrikan olelh 

pihak kelpolisian melnunjukkan adanyla upayla pelngakuan telrhadap pelran 

peltugas, namun bellum cukup untuk melmbelntuk sistelm birokrasi ylang 

telrstruktur. Kondisi ini melnylelbabkan implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pada pelrlintasan telrselbut bellum telrintelgrasi dalam sistelm 

pelmelrintahan selcara formal. 

 

Pandangan pelngguna jalan juga melmpelrkuat telmuan telrselbut. Pelngguna 

jalan melnilai bahwa pada belbelrapa titik pelrlintasan, struktur pelngellolaan 

masih lelmah dan bellum telrorganisasi selcara relsmi. Kelbelradaan peltugas 

swadayla melmang melmbantu melnjaga kelsellamatan, namun tanpa 

pelmbinaan dan koordinasi relsmi dari pelmelrintah, pelngellolaan melnjadi 

kurang optimal dan belrgantung pada inisiatif masylarakat. Pelngguna jalan 
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juga mellihat adanyla pelrbeldaan pelrlakuan belrdasarkan lokasi pelrlintasan, 

di mana pelrlintasan ylang belrada delkat fasilitas publik celndelrung lelbih 

dipelrhatikan dibandingkan pelrlintasan di luar arela telrselbut. Hal ini 

melnunjukkan bellum adanyla kelselragaman struktur dan pelngawasan dalam 

pelngellolaan selluruh pelrlintasan selbidang. 

Selcara kelselluruhan, dari aspelk struktur birokrasi dapat disimpulkan 

bahwa pada tingkat formal, kelrangka organisasi, pelmbagian tugas, dan 

SOP dalam implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang 

tellah telrseldia dan cukup jellas. Namun, pelnelrapannyla bellum melrata di 

selluruh titik pelrlintasan, khususnyla pada pelrlintasan liar atau swadayla 

ylang bellum melmiliki struktur kellelmbagaan relsmi. Sellain itu, sifat 

birokrasi ylang hielrarkis juga belrpotelnsi melmpelrlambat prosels 

pelngambilan kelputusan. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelnguatan intelgrasi 

kellelmbagaan, pelnelgasan pelmbagian tanggung jawab ylang lelbih melrata, 

selrta pelnyleldelrhanaan alur koordinasi agar implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang dapat belrjalan lelbih elfelktif, 

telrkoordinasi, dan relsponsif telrhadap kondisi lapangan.
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan melngelnai implelmelntasi kelbijakan 

kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi ylang dianalisis 

mellalui aspelk komunikasi, sumbelr dayla, disposisi, dan struktur birokrasi, 

dapat disimpulkan bahwa pellaksanaan kelbijakan tellah belrjalan, namun 

bellum selpelnuhnyla optimal dan melrata di selluruh titik pelrlintasan. Dari 

aspelk komunikasi, pelmelrintah daelrah mellalui Dinas Pelrhubungan tellah 

mellakukan sosialisasi kelpada masylarakat selrta melmbangun koordinasi 

delngan instansi telrkait selpelrti PT KAI dan kelpolisian. Komunikasi 

antarinstansi rellatif telrjalin delngan baik mellalui forum koordinasi dan 

rapat belrsama. Namun, komunikasi kelpada masylarakat bellum dilakukan 

selcara rutin dan telrstruktur, selhingga masih telrdapat pelngguna jalan ylang 

kurang melmahami risiko dan aturan kelsellamatan di pelrlintasan selbidang. 

Sellain itu, pada belbelrapa pelrlintasan liar, komunikasi kellelmbagaan bellum 

belrjalan selcara konsisteln. Dari aspelk sumbelr dayla, ditelmukan adanyla 

keltelrbatasan sumbelr dayla manusia, anggaran, selrta sarana dan prasarana. 

Pada pelrlintasan relsmi ylang belrada di bawah kelwelnangan PT KAI, 

fasilitas selpelrti palang pintu, sirinel, dan rambu pelringatan tellah telrseldia 

dan dikellola selsuai proseldur. 

 Namun, pada pelrlintasan liar atau swadayla, pelnjagaan masih 

belrgantung pada telnaga kelrja sukarella (TKS) tanpa dukungan 



63  

 

 

kellelmbagaan ylang kuat. Keltelrbatasan anggaran melnjadi hambatan utama 

dalam pelnyleldiaan peltugas relsmi, pelmbangunan pos pelnjagaan, selrta 

pelngadaan fasilitas kelsellamatan ylang pelrmaneln. Dari aspelk disposisi, 

selcara institusional pelmelrintah daelrah dan PT KAI tellah melnunjukkan 

komitmeln dalam melngutamakan kelsellamatan, telrmasuk relncana 

pelnutupan pelrlintasan ylang tidak selsuai keltelntuan. Peltugas opelrasional 

juga melnunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam melnjalankan 

tugas selsuai SOP. Namun, pada pelrlintasan swadayla, komitmeln lelbih 

belrsifat pelrsonal daripada kellelmbagaan, karelna bellum telrdapat 

pelmbinaan, pelngawasan, dan pelnugasan relsmi dari pelmelrintah. Sellain itu, 

faktor pelnolakan masylarakat telrhadap pelnutupan pelrlintasan liar selrta 

pelrilaku pelngguna jalan ylang kurang disiplin turut melmelngaruhi 

elfelktivitas implelmelntasi kelbijakan.  

Dari aspelk struktur birokrasi, selcara formal tellah telrdapat 

struktur ylang jellas, pelmbagian tugas selsuai kelwelnangan, selrta SOP ylang 

melngacu pada relgulasi ylang belrlaku. Koordinasi dilakukan selcara 

hielrarkis dari tingkat pimpinan hingga pellaksana telknis. Namun, sifat 

birokrasi ylang belrjelnjang melnylelbabkan prosels pelngambilan kelputusan 

celndelrung lambat, telrutama dalam situasi ylang melmbutuhkan relspons 

celpat. Sellain itu, bellum selmua pelrlintasan telrintelgrasi dalam struktur 

birokrasi formal, selhingga telrdapat kelselnjangan dalam pelngellolaan antara 

pelrlintasan relsmi dan pelrlintasan swadayla. Selcara kelselluruhan, 

implelmelntasi kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing 

Tinggi tellah melmiliki dasar relgulasi, struktur, selrta komitmeln 
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kellelmbagaan ylang cukup baik. Namun, masih telrdapat kelndala pada 

aspelk pelmelrataan pelngellolaan, keltelrbatasan sumbelr dayla, pelnguatan 

disposisi kellelmbagaan di lapangan, selrta elfelktivitas koordinasi birokrasi. 

Hal ini melnunjukkan bahwa kelbijakan bellum selpelnuhnyla belrjalan selcara 

elfelktif dan belrkellanjutan di selluruh titik pelrlintasan 

5.2 Saran 

 

Belrdasarkan kelsimpulan telrselbut, belbelrapa saran ylang dapat diajukan 

pelnelliti adalah selbagai belrikut: 

1. Pelnguatan komunikasi dalam sosialisasi 

 

Pelmelrintah daelrah pelrlu melningkatkan intelnsitas dan 

kelbelrlanjutan sosialisasi kelsellamatan kelpada masylarakat, telrutama 

pada wilaylah pelrlintasan liar atau rawan  kelcellakaan.  Sosialisasi  

selbaiknyla  dilakukan  selcara  telrjadwal  dan mellibatkan 

belrbagai stakelholdelr agar pelsan kelsellamatan lelbih elfelktif dan 

dipahami selcara luas. 

2. Pelnguatan sumbelr dayla 

 

Dipelrlukan pelnambahan sumbelr dayla manusia belrupa peltugas 

relsmi di pelrlintasan selbidang, telrutama pada titik-titik ylang masih 

dikellola selcara swadayla. Pelmelrintah daelrah pelrlu melngalokasikan 

anggaran ylang melmadai untuk pelmbangunan pos pelnjagaan, 

pelnyleldiaan palang pintu, sistelm pelringatan otomatis, selrta 

pelnelrangan jalan. Sellain itu, pelmelliharaan fasilitas ylang sudah ada 

harus dilakukan selcara belrkala. 

3. Pelnguatas disposisi dan kellelmbagaan 
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Pelmelrintah daelrah pelrlu melmpelrkuat komitmeln kellelmbagaan 

mellalui pelmbinaan rutin, pelngawasan, selrta pelmbelrian keljellasan 

status bagi peltugas ylang sellama ini belkelrja selcara sukarella. 

Delngan adanyla pelngakuan dan dukungan relsmi, implelmelntasi 

kelbijakan akan lelbih telrarah dan belrkellanjutan. Sellain itu, pelrlu 

dilakukan pelndelkatan pelrsuasif kelpada masylarakat untuk 

melminimalkan pelnolakan telrhadap kelbijakan pelnutupan 

pelrlintasan liar. 

 

4. Pelnyleldelrhanaan dan intelgrasi struktur birokrasi 

 

 

Untuk melningkatkan elfelktivitas implelmelntasi, dipelrlukan 

pelrcelpatan alur koordinasi dan pelngambilan kelputusan, telrutama 

dalam kondisi darurat. Pelmelrintah daelrah juga pelrlu 

melngintelgrasikan selluruh pelrlintasan, telrmasuk ylang sellama ini 

belrsifat swadayla, kel dalam sistelm pelngellolaan formal agar tidak 

telrjadi kelselnjangan tanggung jawab. 

 

Delngan adanyla pelnguatan pada aspelk komunikasi, sumbelr dayla, 

disposisi, dan struktur birokrasi selcara telrpadu, diharapkan implelmelntasi 

kelbijakan kelsellamatan pelrlintasan selbidang di Kota Telbing Tinggi dapat 

belrjalan lelbih elfelktif, relsponsif, dan mampu melminimalkan risiko 

kelcellakaan selcara belrkellanjutan. 
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